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ABSTRAK 

AQILA ZASKIA UMAYRAH. 2024. Pengaruh Akuntansi Manajemen 

Lingkungan dan Inovasi Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan (Studi 

Pada Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Gowa). Skripsi. Jurusan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Dibimbing Oleh: Abdul Salam dan Idil  Rakhmat Susanto. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Akuntansi Manajemen 

Lingkungan Dan Inovasi Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Pada 

Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Gowa). Sampel ini diambil dari kantor 

PDAM Kabupaten Gowa . Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data kuantitatif yang di peroleh dari kuesioner yang dibagikan dan berhubungan 

dengan masalah yang diteliti. Pengumpulan data dilakukan dengan pembagian 

kuesioner. Dalam Penelitian ini sumber data yang digunakan untuk pengumpulan 

data mencakup data primer. Instrument penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan metode skala Likert. Berdasarkan hasil penelitian data 

dengan menggunakan perhitungan statistic melalui aplikasi  Statistical Package 

For The Social Science (SPPS) Versi 29. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa Akuntansi manajemen lingkungan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan, Inovasi perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Semakin tinggi penerapan Akuntansi Manajemen 

Lingkungan dalam kegiatan perusahaan, semakin bertambahnya Kinerja 

Keuangan, serta semakin baik Inovasi Perusahaan yang diterapkan akan 

berpengaruh pada peningkatan Kinerja Keuangan. 

Kata Kunci: Akuntansi Manajemen Lingkungan, Inovasi Perusahaan, Kinerja 

Keuangan. 
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ABSTRACT 

AQILA ZASKIA UMAYRAH. 2024. The Influence of Environmental 

Management Accounting and Corporate Innovation on Financial 

Performance (A Study at the Regional Drinking Water Company in Gowa 

Regency). Undergraduate Thesis. Department of Accounting, Faculty of 

Economics and Business, Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Supervised by: Abdul Salam and Idil Rakhmat Susanto. 

This study aims to determine the influence of Environmental Management 

Accounting and Corporate Innovation on Financial Performance (A Study at the 

Regional Drinking Water Company in Gowa Regency). The sample was taken from 

the PDAM office in Gowa Regency. The type of data used in this research is 

quantitative data obtained from questionnaires distributed to respondents and 

related to the research topic. Data collection was conducted through the 

distribution of questionnaires. In this study, the data sources include primary data. 

The research instrument used is the Likert scale method. Based on the results of 

statistical analysis using the Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) 

Version 29, the findings indicate that Environmental Management Accounting has 

a positive and significant effect on Financial Performance, as does Corporate 

Innovation. The higher the implementation of Environmental Management 

Accounting in company activities, the better the Financial Performance. Similarly, 

the more effective the Corporate Innovation applied, the greater the improvement 

in Financial Performance. 

Keywords: Environmental Management Accounting, Corporate Innovation, 

Financial Performance. 
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 BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Era globalisasi pada saat ini sejalan dengan pertumbuhan bisnis yang 

berkembang dengan cepat, sehingga menciptakan perusahaan yang bersaing 

secara kompetitif di pasar global. Perusahaan memiliki tujuan utama untuk 

memperoleh laba dari barang yang di produksi, namun secara tidak langsung 

aktivitas tersebut memiliki dampak yang serius pada kerusakan lingkungan (Putri 

& Solovida, 2022). Kegiatan industri mengakibatkan banyaknya pencemaran 

lingkungan (Afazis & Handayani, 2023).  Dampak perkembangan industri berupa 

pencemaran lingkungan telah mendorong masyarakat dunia untuk mengambil 

beberapa tindakan serius dalam upaya mencegah dampak pemanasan global 

dalam skala yang lebih besar. 

Pencemaran lingkungan disebabkan oleh aktivitas-aktivitas proses produksi 

yang dilakukan oleh perusahaan industri sehingga menimbulkan dampak negatif 

seperti penggunaan bahan kimia serta kurangnya kepedulian terhadap dampak 

yang ada pada lingkungan. Oleh karena itu, perusahaan diharapkan untuk dapat 

memperhatikan lingkungan bisinisnya (Afazis & Handayani, 2023). 

Perusahaan  memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia 

karena dunia usaha dapat meningkatkan produk domestik bruto (PDB), 

menciptakan lapangan kerja, meningkatkan ekspor, dan meningkatkan investasi. 

Perusahaan yang dapat bertahan dalam waktu yang lama  adalah perusahaan 

yang berusaha mencapai berbagai tujuan, dimana maksimalisasi kekayaan 

adalah salah satu dari banyak tujuan tersebut. Oleh karena itu, perusahaan 

diharapkan mengimplementasikan kerangka akuntansi yang berorientasi pada 
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lingkungan dan keuntungan. Ketika perusahaan menerapkan praktik pengelolaan 

lingkungan untuk meningkatkan kinerja keuangan, hal itu disebut akuntansi 

manajemen lingkungan 

Menurut Wang et al., (2022) akuntansi manajemen lingkungan merupakan 

langkah yang efektif untuk membantu perusahaan dalam pemanfaatan alternatif 

limbah lingkungan, meningkatkan kinerja organisasi hingga mendukung 

pendirian dan pengoperasian perusahaan. 

Akuntansi manajemen lingkungan digunakan sebagai proses untuk 

menganalisis dan menciptakan informasi lingkungan. Informasi lingkungan  dapat 

diukur melalui akuntansi keuangan atau akuntansi manajerial (dalam  satuan 

moneter) dan berguna bagi pengelolaan lingkungan dalam memantau kinerja 

lingkungan suatu perusahaan. Akuntansi manajemen lingkungan membantu  

meningkatkan efisiensi penggunaan material dan energi, meminimalkan dampak 

kegiatan terhadap lingkungan, mengurangi risiko terkait lingkungan, 

meningkatkan kinerja bisnis, dan meningkatkan tata kelola perusahaan. Aliran 

data yang berkaitan dengan materi dan energi. Akuntansi lingkungan dapat 

dikatakan sebagai pengelolaan lingkungan dan perekonomian melalui 

pengembangan dan pengenalan sistem akuntansi lingkungan dan aplikasi 

akuntansi lingkungan.  

  Perusahaan memiliki peluang untuk meningkatkan kinerja melalui penciptaan 

produk ramah lingkungan. Inovasi dalam proses produksi sangat diperlukan, 

karena beberapa penelitian menunjukkan bahwa inovasi perusahaan terhadap 

lingkungan mengarah pada perbaikan proses (Christine et al., 2019). Christine et 

al (2019) menunjukkan adanya riset pasar terhadap produk ramah lingkungan 
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mengarah pada lingkungan yang baik, sehingga inovasi dalam proses produksi 

sangat penting.  

Inovasi adalah rencana perusahaan untuk melakukan perubahan guna 

meningkatkan kinerja perusahaan agar dapat beroperasi secara efektif dan efisien. 

Inovasi yang dilakukan dengan membuat produk yang sama sekali baru atau 

berbeda atau menciptakan produk yang merupakan penyempurnaan dari produk 

yang sudah ada sebelumnya. Dalam mengkonsumsi suatu produk, konsumen 

tidak hanya melihat nilai atau tujuan dari produk yang diminta, namun juga 

memperhatikan apakah produk yang dipilih mempunyai nilai tambah atau 

keunggulan dibandingkan dengan produk sejenis lainnya. Produsen harus 

memahami keinginan ini sebagai dasar penerapan proses inovasi. 

Inovasi adalah merubah suatu keadaan menjadi lebih baik dan bervariasi 

sesuai dengan perkembangan zaman. Inovasi yang dibutuhkan saat ini, mungkin 

saja berfokus kepada proses dan biaya yang terjadi dalam memproduksi barang 

tersebut  (Wulandari et al., 2023). 

  Inovasi dalam proses produksi meningkatkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan produk berkualitas tinggi. Kualitas produk yang tinggi 

meningkatkan keunggulan kompetitif pada akhirnya meningkatkan kinerja suatu 

perusahaan. Inovasi proses mempunyai dampak positif terhadap kinerja 

keuangan. Inovasi merupakan salah satu dari faktor yang menentukan kinerja 

keuangan suatu perusahaan. Suatu perusahaan ingin menghasilkan produk 

berkualitas tinggi, maka harus melakukan inovasi dalam setiap proses 

produksinya. 

 Menurut Aniela (2011) penerapan akuntansi lingkungan terhadap kinerja 

finansial perusahaan memilki peran positif.  ketika perusahaan menerapkan 
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akuntansi lingkungan dan mampu menunjukkan kinerja keuangan yang baik maka 

dampaknya adalah pada kinerja finansial yang baik. Menurut Arfah (2022) 

Akuntansi manajemen lingkungan berpengaruh positif terhadap strategi dan 

inovasi. Semakin tinggi penerapan akuntansi manajemen lingkungan maka 

semakin bagus strategi dan inovasinya. Begitupun sebaliknya, semakin rendah 

penerapan akuntansi manajemen lingkungan maka semakin rendah pula strategi 

dan inovasinya. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada variabel 

independen yang digunakan. Penelitian sebelumnya hanya menggunakan 

akuntansi manajemen lingkungan sebagai variabel independen, sedangkan 

penelitian ini menggunakan akuntansi manajemen lingkungan dan inovasi 

perusahaan sebagai variabel independen. 

  Akuntansi manajemen lingkungan dan inovasi perlu diterapkan secara 

berkelanjutan dengan tujuan untuk menerapkan kinerja keuangan yang maksimal 

bagi setiap perusahaan. Dalam hal ini, dengan kesempatan untuk meneliti di 

Perusahaan Air Minum, penulis melihat belum optimalnya pengambilan keputusan 

dari kinerja keuangan dalam penerapan akuntansi manajemen dan inovasi pada 

perusahaan  daerah air minum Kabupaten Gowa. 

  Akuntansi manajemen lingkungan dan inovasi dapat memberikan efek 

positif terhadap kinerja keuangan, dengan asumsi apabila penerapan akuntansi 

manajemen lingkungan dan inovasi dapat dilakukan dengan baik maka kinerja 

keuangan  perusahaan juga akan baik. Dengan demikian penelitian ini  bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh akuntansi manajemen lingkungan dan inovasi 

terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di 

atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh Penerapan 
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Akuntansi Manajemen Lingkungan dan Inovasi Perusahaan terhadap Kinerja 

Keuangan  pada Perusahaan Air Minum”. 

B. Rumusan Masalah  

       Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan sebelumnya, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah  

1. Apakah  penerapan akuntansi manajemen lingkungan berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan? 

2. Apakah  inovasi perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan? 

C. Tujuan Penelitian  

       Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian 

yaitu : 

1. Untuk mengetahui penerapan akuntansi manajemen lingkungan berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. 

2. Untuk mengetahui inovasi perusahaan berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis 

bagi berbagai pihak yang terlibat dalam penelitian. Kegunaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 

a. Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan, khususnya tentang 

pentingnya akuntansi manajemen lingkungan dan inovasi perusahaan 

terhadap kinerja keuangan. 
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b. Menjadi bahan acuan bagi penelitian yang sejenis di masa yang akan datang 

mengenai akuntansi manajemen lingkungan dan inovasi perusahaan 

terhadap kinerja keuangan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Melalui penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 

melaksanakan tanggung jawab perusahaan dan memperbaiki kinerja 

perusahaan sehingga dapat menaikkan laba perusahaan,  selain itu melalui 

penelitian ini maka perusahaan dapat mengetahui kelemahan-kelemahan 

yang dimiliki oleh perusahaan sehingga dapat mengevaluasi dan 

memperbaiki kelemahan yang terdapat pada Perusahaan.   

b. Dapat digunakan sebagai salah satu bahan referensi yang bermanfaat dan 

semoga dapat menjadi bahan kajian yang lebih mendalam bagi para peneliti 

lainnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori  

1. Kinerja Keuangan  

       Kinerja keuangan merupakan ukuran khusus yang digunakan untuk 

mengevaluasi keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. Fungsi 

kinerja keuangan adalah untuk mengetahui sejauh mana suatu perusahaan 

mampu mencapai tujuan yang telah ditentukan. Untuk mengetahui kestabilan 

perusahaan maka laporan keuangan perusahaan dijadikan sebagai kontribusi 

masing-masing departemen terhadap pengelolaan perusahaan. Kehadiran media 

merupakan alat komunikasi antara perusahaan dengan pemangku kepentingan 

eksternal. Untuk menjaga komunikasi yang baik, diperlukan ruang yang dapat 

menjadi forum diskusi guna mendapatkan evaluasi dan kepercayaan dari 

lingkungan dengan pemangku kepentingan internal dan eksternal (Burritet & 

Rahmawati, 2023). 

 Kinerja keuangan seringkali bergantung pada kondisi keuangan suatu 

perusahaan. Kinerja merupakan hasil pelayanan yang diberikan perusahaan.  

Oleh karena itu, kinerja mewakili kemampuan perusahaan dalam menggunakan 

dan mengelola sumber daya serta mencapai hasil yang optimal. Kinerja dapat 

didefinisikan  sebagai kinerja pekerjaan, dan kinerja pekerjaan dapat dipandang 

sebagai ukuran kinerja pekerjaan berdasarkan siapa yang mengevaluasi kinerja 

tersebut. Mengukur kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan suatu cara  

manajemen untuk memeriksa pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan 

guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan perusahaan dan memberikan hasil 

yang dapat dipertanggung jawabkan kepada investor (Suhendra et al., 2022).  
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2. Akuntansi Manajemen Lingkungan   

a. Definisi Akuntansi Manajemen Lingkungan 

       Menurut Kurnia  (2017) akuntansi manajemen lingkungan merupakan sub 

bagian dari akuntansi lingkungan yang digunakan untuk menyediakan informasi 

dalam pengambilan keputusan suatu organisasi, walaupun informasi yang 

dihasilakan untuk tujuan yang lain seperti pelaporan ekternal, dengan 

pelaporan dan pengiriman informasi tentang: 

a) Informasi berdasarkan arus bahan dan energy  

b) Informasi biaya lingkungan  

c) Informasi lainnya yang terukur , dibentuk berdasarkan akuntansi manajemen 

lingkungan untuk pengambilan keputusan bagi perusahaan. 

       The United Nations Division For Sustainable Development (UNSD) 

(2011) menyediakan suatu definisi yang lain dari akuntansi manajemen 

lingkungan. Definisi akuntansi manajemen lingkungan adalah informasi yang 

dihasilkan dari sistem akuntansi manajemen lingkungan untuk pengambilan 

keputusan internal, dimana informasi dapat berfokus secara fisik dan moneter. 

Dalam pengambilan keputusan internal tersebut terdapat prosedur akuntansi 

manajemen lingkungan yang meliputi prosedur secara fisik untuk material dan 

pemakaian energi, arus dan sisa akhir, dan memonitorisasi prosedur untuk 

biaya biaya, penghematan dan pendapatan yang berhubungan terhadap 

aktifitas-aktifitas dengan dampak lingkungan potensial. (Kurnia, 2017) 

Menurut Hansen dan Mowen (2005:778): “Environmental Management 

Accounting maintains that organizations can produce more useful goods and 

services while simultaneously reducing negative environmental impacts, 

resource consumption, and cots”. Akuntansi manajemen lingkungan pada 
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dasarnya merupakan gabungan dari informasi dari akuntansi keuangan dan 

akuntansi biaya untuk meningkatkan efisiensi, mengurangi dampak dan resiko 

lingkungan serta mengurangi biaya perlindungan lingkungan. 

       Akuntansi manajemen lingkungan mengintegrasikan dua komponen 

lingkungan, yaitu: 

1. Moneter Akuntansi Manajemen Lingkungan (MAML), berbasis pada 

monetary procedure merupakan upaya mengidentifikasi, mengukur dan 

mengalokasikan dalam biaya. MAML didasarkan pada akuntansi 

manajemen konvensional yang diperluas untuk masalah lingkungan, dan 

merupakan alat utama untuk mengambil keputusan manajemen internal 

(Kurnia, 2017). 

2. Pisik Akuntansi Manajemen Lingkungan (PAML) yang berbasis pada 

prosedur keseimbangan aliran material, adalah pendekatan yang 

memfokuskan pada pelacakan dan analisis aliran sumber daya fisik melalui 

suatu organisasi. Pendekatan ini sangat berhubungan dengan konsep 

“material flow accounting” (MFA) yang memetakan penggunaan, 

transformasi, dan disposisi material dalam suatu proses atau organisasi 

(Kurnia, 2017). 

       PAML tujuan utamanya adalah untuk mengidentifikasi bagaimana 

sumber daya lingkungan digunakan, berubah, dan dibuang oleh 

perusahaan. Ini termasuk pelacakan sumber daya seperti air, energy, bahan 

baku, dan sumber daya lainnya, serta limbah yang dihasilkan dari proses 

produksi. 
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b. Fungsi Dan Tujuan Akuntansi Manajemen Lingkungan  

1. Fungsi Akuntansi Manajemen Lingkungan  

a. Fungsi internal melibatkan entitas yang terkait secara langsung dengan 

perusahaan itu sendiri. Ini termasuk berbagai pihak yang terlibat dalam 

operasi bisnis, seperti rumah tangga konsumen, unit produksi, dan 

penyediaan pelayanan internal lainnya. Pemimpin perusahaan memiliki 

peran kursial dalam menetapkan kebijakan dan mengambil keputusan 

startegi terkait internal perusahaan. 

 b. Fungsi eksternal berkaita dengan pelaporan perusahaan, dimana 

perusahaan harus teliti dalam mengungkapkan hasil kegiatan pelestarian 

lingkungan sebagai data akuntansi. Memulai fungsi ini, perusahaan 

memiliki keuntungan untuk memengaruhi keputusan dengan 

mengomunikasikan informasi yang relevan. 

2. Tujuan Akuntansi Manajemen Lingkungan  

 Lingkungan organisasi merupakan variabel yang sangat penting dalam 

menentukan strategi bisnis suatu perusahaan. Perubahan lingkungan yang 

terjadi mengakibatkan individu, organisasi, dihadapkan pada perubahan yang 

dinamis untuk tetap bertahan dan memiliki inovasi dalam persaingan bisnis 

(Elitan, 2008:51). Dalam hal itu, secara umum teknik akuntansi manajemen 

biasanya  tidak memperdulikan buruknya perilaku perusahaan terhadap 

lingkungan. Fokus utama dari akuntansi konvensional adalah pada 

pengukuran kinerja keuangan, tanpa mempertimbangkan dampak lingkungan 

yang mungkin timbul dari kegiatan operasional. Akibatnya, banyak biaya 

lingkungan, seperti polusi, penggunaan sumber daya yang tidak 
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berkelanjutan, dan emisi karbon, tidak secara eksplisit muncul dalam laporan 

keuangan. (Kurnia, 2017). 

 Perusahaan-perusahaan  besar, terutama yang bersifat multinasional 

dan terintegrasi, seringkali memiliki sumber daya dan motivasi untuk 

menerapkan akuntansi manajemen lingkungan (AML) dalam proses akuntansi. 

AML memungkinkan perusahaan untuk lebih efektif dalam mengidentifikasi dan 

mengelola biaya-biaya lingkungan yang terkait dengan proses bisnis, produk, 

dan jasa. Pendekatan ini mencakup (Kurnia, 2017): 

1. Pengidentifikasian biaya lingkungan. Mengidentifikasi biaya langsung 

dan tidak langsung yang terkait dengan dampak lingkungan, seperti 

biaya untuk pengelolaan limbah, pemulihan sumber daya, dan 

kepatuhan terhadap regulasi lingkungan.  

2. Integrasi dengan proses bisnis dan produksi. Melakukan penilaian 

dampak lingkungan dalam proses bisnis dan produksi untuk mengurangi 

limbah, meningktakan efisiensi, dan mengadopsi praktik yang lebih 

berkelanjutan. 

3. Pengembangan produk dan jasa yang berkelanjutan. Mendorong 

inovasi dalam desain produk dan jasa yang lebih ramah lingkungan dan 

berkelanjutan.  

Sistem akuntansi konvensional seringkali kurang mampu untuk 

disesuaikan dengan biaya-biaya lingkungan. Hal ini mengakibatkan biaya-

biaya tersebut sering hanya dimasukkan ke dalam akun biaya umum tak 

langsung, yang tidak menyediakan informasi yang cukup untuk pengambilan 

keputusan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, adopsi AML oleh perusahaan 

besar menjadi langkah penting dalam mengitegrasikan pertimbangan 
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lingkungan kedalam praktik bisnis dan mendorong pengambilan keputusan 

yang lebih bertanggung jawab secara lingkungan.  

c. Manfaat Akuntansi Manajemen Lingkungan 

Terdapat beberapa manfaat potensial yang terhubung dalam 

penerapan akuntansi manajemen lingkungan. Hal ini termasuk pengurangan 

biaya (cost reduction), peningkatan harga produk (improved product princing), 

daya Tarik sumber daya manusia (attraction of human resources) dan 

peningkatan reputasi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan 

akuntansi manajemen lingkungan umumnya akan bermanfaat bagi organisasi 

dengan menyediakan informasi berbeda untuk pengambilan keputusan 

seperti informasi yang mungkin akan mengungkapkan peluang, contohnya 

proses pengelolaan limbah yang lebih baik, mengurangi penggunaan energi 

dankonsumsi bahan baku atau peluang untuk daur ulang material. Dari sudut 

pandang lingkungan informasi seperti ini juga digunakan dalam 

pengembangan proses yang lebih efisien dan dengan demikian mengarah 

kepada inovasi (Kurnia, 2017). 

 manfaat dan keuntungan akuntansi manajemen lingkungan terdiri atas:  

1. Kepatuhan (Compliance) 

       Akuntansi manajemen lingkungan mendukung lingkungan lewat 

kepatuhan efisiensi biaya dengan regulasi lingkungan dan kebjakan yang 

dikenakan sendiri (Kurnia, 2017). 

2. Eco-Effeciency 

 Akuntansi manajemen lingkungan mendukung pengurangan 

simultan dari biaya-biaya dan dampak lingkungan lewat penggunaaan 
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energy yang kebih efisien, air dan material dalam operasi internal dan 

produk akhir (Kurnia, 2017). 

3. Posisi Strategik (strategic position) 

 Akuntansi manajemen lingkungan mendukung evaluasi dan 

implementasi dari program biaya efektif dan lingkungan sensitif untuk 

menjamin strategi jangka panjang (Kurnia, 2017).  

d. Faktor-Faktor Yang Mendorong Penerapan Akuntansi Manajemen 

Lingkungan  

1. Regulatory demand,sistem pengelolaan lingkungan merupakan dasar 

untuk memenuhi standar lingkungan, termasuk program-program 

kesehatan dan keselamatan. Peraturan lingkungan melibatkan kegiatan 

yang berkaitan dengan lingkungan, para legislator, dan dunia usaha. Selain 

itu, regulasi ini juga memerlukan pembangunan hubungan ekonomi yang 

berfokus pada lingkungan, produktivitas sumber daya, inovasi dan 

persaingan.  

2. Cost factors, adanya keluhan terhadap produk-produk perusahaan, akan 

menghasilkan konsekuensi berupa peningkatan biaya pengawasan 

kualitas, karena semua aktivitas dalam proses produksi harus dilakukan 

dengan lebih teliti. Ini akan secara langsung menyebabkan kenaikan biaya, 

seperti biaya pengadaan bahan baku, biaya pengawasan proses produksi 

dan biaya pemotongan.  

3. Stakeholder forces, startegi proaktif dalam manajemen lingkungan 

didasarkan pada prinsip-prinsip manajemen, yaitu mengurangi 

penggunaan bahan dan meminimalkan biaya produksi, serta menanggapi 

permintaan dari konsumen dan pihak-pihak terkait.  
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4. Competitive requirements, dengan pasar global yang semakin 

berkembang dengan munculnya kesepakatan perdagangan, standarisasi 

manajemen lingkungan menjadi semakin penting. Persaingan ditingkat 

nasional dan internasional telah mendorong perusahaan untuk memasikan 

kualitas, seperti yang dinyatakan dalam 

3. Inovasi  

Inovasi adalah alat spesifik bagi perusahaan dimana dengan inovasi dapat 

mengeksplorasi atau memanfaatkan perubahan yang terjadi sebagai sebuah 

kesempatan untuk menjalankan suatu bisnis yang berbeda. Hal ini dapat 

dipresentasikan sebagai sebuah disiplin, pembelajaran, dan dipraktekkan. 

       Inovasi merupakan perubahan metode atau teknologi bersifat positif 

yang berguna dan barangkat dari cara-cara yang sudah ada sebelumnya 

dalam melakukan sesuatu. Inovasi sendiri terdiri dari dua tipe yaitu inovasi 

proses dan inovasi produk (Siddiqy, 2022) : 

1. Inovasi proses  

Inovasi yang berkaitan dengan cara perusahaan menciptakan produk 

atau jasa. Meliputi perubahan dalam teknik, peralatan, atau perangkat 

lunak yang digunakan dalam proses produksi. Tujuan dari inovasi proses 

biasanya adalah untuk meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya, 

meningkatkan kualitas, atau mempercepat produksi. 

2. Inovasi produk 

Inovasi ini terfokus pada perubahan dalam produk atau jasa yang 

ditawarkan oleh perusahaan. Ini bisa melibatkan pengembangan produk 

baru yang benar-benar inovatif atau perbaikan yang signifikan pada 

produk atau jasa yang sudah ada. Tujuan dari inovasi produk adalah 
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untuk memenuhi kebutuhan pelanggan yang berubah, membuka pasar 

baru, atau membedakan produk perusahaan dari pesaing. 

 Istilah inovasi berorientasi pada pemikiran dan perbuatan manusia. 

Perubahan yang berhubungan dengan binatang, alam, angkasa, mesin, dan 

benda-benda lainnya tidak dapat dikatakan ungkapan inovasi, kecuali 

manusia yang layak diberikan julukan simbol berinovasi. Perubahan disini 

terutama berhubungan dengan  bentuk, warna, waktu, dan sebagainya 

dimana proses perubahan berkembang secara alamiah. Berdasarkan 

argumentasi diatas, mengukapkan bahwa perubahan dalam kebaruan tidak 

selamanya diindikasikan sebagai inovasi. Sesuatu dapat dikatakan inovasi 

apabila pembaruan yang terjadi karena proses pemikiran atau tindakan 

manusia dengan menggunakan atau memanfaatkan kemampuan sehingga 

menemukan sesuatu yang baru dalam  kehidupan manusia (Siddiqy, 2022). 

 Tujuan inovasi berdasarkan empat sisi pandang adalah (Siddiqy, 2022): 

1) Perspektif anggaran atau finansial, yaitu terus menerus mencari sebuah 

inovasi untuk menemukan cara baru dimana menggunakan anggaran 

yang relatif  kecil, tetapi mendapatkan hasil yang banyak. 

2) Perspektif pelanggan, yaitu semua elemen dalam perusahaan yang terus 

menerus berinovasi untuk mencari pelanggan yang banyak dan 

memberikan layanan yang terbaik. 

3) Perspektif pengelolaan bisnis internal, yaitu secara realita bahwa setiap 

unsur manajemen harus memiliki inovasi untuk menciptakan suasana 

kondusif internal perusahaan.  

4) Perspektif pertumbuhan atau perluasan bidang usaha. 
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Kemampuan untuk melakukan sebuah inovasi wajib untuk 

diimplementasikan dalam hal untuk memanfaatkan potensi sumber daya yang 

ada untuk dapat memberikan pelayanan yang terbaik bagi masyarakat dan 

pemerintahan perlu untuk membuat sebuah inovasi dalam melakukan inovasi 

dalam membuat suatu kebijakan guna untuk menghasilkan suatu aturan yang 

sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan. Salah satu syarat dalam 

menciptakan sebuah inovasi kebijakan adalah adanya sebuah kreatifitas 

birokrasi untuk membuat suatu perubahan serta adanya konsep yang baru 

(Siddiqy, 2022). 

B. Tinjauan Empiris  

Penelitian mengenai pengaruh penerapan akuntansi manajemen lingkungan 

dan Iinovasi perusahaan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan air minum 

adalah hasil dari referensi terhadap beberapa penelitian sebelumnya, yang dapat 

dilihat dalam table dibawah ini: 

Tabel 2.1 Tinjauan Empiris/Penelitian Terdahulu 

No Nama 
Peneliti 

dan tahun 
penelitian  

Judul 
penelitian  

Variabel 
(kuantitatif)  

Alat Analisis Hasil Penelitian 

1. Putri 
(2023) 

 

Pengaruh 
penerapan 
Akuntansi 
manajemen 
lingkungan 
terhadap 
kinerja 
keuangan 
organisasi 
dengan 
inovasi proses 
sebagai 
variabel 
mediasi 

Variabel 
independen
: Akuntansi 
Manajemen 
Lingkungan. 

  

Variabel 
Dependen:  
Kinerja 
Keuangan 
Organisasi 

 

Variabel 
Mediasi: 
Inovasi 
Proses 

Partial least 
squres (PLS) 
dengan smart 
PLS versi 
3.3.5 

Akuntansi manajemen 
tidak memiliki 
pengaruh terhadap 
kinerja keuangan 
organisasi, akuntansi 
manajemen 
lingkungan 
berpengaruh positif 
terhadap inovasi. 
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2. Fauzi 
(2020) 

Pengaruh 
Lingkungan 
Manajemen 
Akuntansi 
Implementasi 
dan Inovasi 
Terhadap 
Kinerja 
Pegawai Pada 
Pt. Kenari 
Surabaya 

Variabel 
Independen
: 
Lingkungan 
Manajemen 
Implementa
si dan 
Inovasi. 

 

Variabel 
Dependen:  

Kinerja 
Karyawan 
pada Pt. 
Kenari 
Surabaya 

Penelitian 
kuantitatif. 
Dalam 
penelitian ini 
adalah berupa 
variabel-
variabel yang 
dapat diukur 
dengan 
menggunakan 
tanggapan 
responden 
dengan 
kuesioner. 

berpengaruh secara 
parsial terhadap 
kinerja karyawan pada 
PT. Kenari Surabaya 

 

3. Putri 
(2023) 

Pengaruh 
Penerapan 
Akuntansi 
Manajemen 
Lingkungan 
dan Strategi 
Bisnis 
Terhadap 
Inovasi Produk 
Dalam 
Perspektif 
Ekonomi Islam 

Variabel 
Independen
: Akuntansi 
manajmen 
lingkungan 
dan strategi 
bisnis. 

  

Variabel 
Dependen: 

Inovasi 
produk 
dalam 
perspektif 
ekonomi 
islam  

Analisis linier 
berganda,  
menggunakan 
Software 
SPSS  

Pengaruh positif dan 
signifikan antara 
variabel akuntansi 
manajemen 
lingkungan terhadap 
variabel inovasi 
produk. Terdapat 
pengaruh positif dan 
signifikan antara 
variabel strategi 
bisnis terhadap 
variabel inovasi 
produk. 

4. Fadhilah& 
Rosdiana 
(2022) 

Pengaruh 
Penerapan 
Akuntansi 
Manajemen 
Lingkungan 
dan Strategi 
Bisnis 
terhadap 
Inovasi 
Perusahaan 

Variabel 
Independen
: Akuntansi 
Manajemen 
Lingkungan 

dan Strategi 
Bisnis. 

 

Variabel 
Dependen:  
Inovasi 
Perusahaan 

Metode 
verifikatif 
dengan 
pendekatan 
kuantitatif,  
pengumpulan 
data berupa 
skala 
pengukuran 
likert. Teknik 
pengambilan 
sampel 
menggunakan 
convenience  
sampling 

1. Terdapat pengaruh 
antara penerapan 
akuntansi 
manajemen 
lingkungan 
terhadap inovasi 
perusahaan. 

2. Terdapat pengaruh 
antara strategi 
bisnis terhadap 
inovasi 
perusahaan. 

5. Febriat & 
Rosdiana 
(2020) 

Pengaruh 
Penerapan 
Akuntansi 
Manajemen 
Lingkungan 
dan Strategi 
Operasi 

Variabel 
Independen
: Akuntansi 
Manajemen 
Lingkungan 

metode 
kuantitatif 
serta 
pendekatan 
verifikatif. 
“non-
probability 

       penerapan akuntansi 
manajemen 
berpengaruh terhadap 
inovasi produk, dan 
strategi operasi 
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terhadap 
Inovasi 
Produk 

dan Strategi 
Operasi 

 

Variabel 
Dependen: 
Inovasi 
Produk 

sampling 
dengan jenis 
purposive 
sampling. 
Menggunakan 
data primer. 

berpengaruh terhadap 
inovasi produk. 

 

6. Haris et al. 
(2021) 

Pengaruh 
Penerapan 
Akuntansi 
Manajemen 
Lingkungan 
dan Strategi 
Organisasi 
Terhadap 
Kinerja 
Lingkungan 
dan Inovasi 
Sebagai 
Variabel 
Moderating 
(Studi Kasus 
Pada Rumah 
Sakit Umum 
Daerah 
Kabupaten 
Polewali 
Mandar) 

Variabel 
Independen
: Akuntansi 
Manajemen 
Lingkungan 

dan Strategi 
Organisasi 

  

Variabel 
Dependen: 
Kinerja  

Lingkungan  

 

Variabel 
Moderating: 
Inovasi 

metode 
kuantitatif 
dengan 
menggunakan 
data primer, 
kuesioner, 
software 
smart PLS 3.0 

Penerapan Akuntansi 
Manajemen 
Lingkungan dan 
Strategi Organisasi 
berpengaruh terhadap 
Kinerja Lingkungan  
dan inovasi 
memoderasi pengaruh 
penerapan Akuntansi 
Manajemen 
Lingkungan terhadap 
Kinerja Lingkungan. 

 

7. Ramdani 
(2023) 

Pengaruh 
Akuntansi 
Manajemen 
Lingkungan 
dan Strategi 
Operasi 
Terhadap 
Inovasi 
Perusahaan 
(Studi Pada 
Pt. 
Perkebunan 
Nusantara 
Sumut) 

Variabel 
Independen
:  Akuntansi 
Manajemen 
Lingkungan 

dan Strategi 
Operasi 

 

Variabel 
Dependen: 
Inovasi 
perusahaan 

data primer,  
metode skala 
Likert,  
perhitungan 
statistik 
melalui 
aplikasi 
Statistical 
Package for 
the Social 
Science 
(SPSS) versi 
24 

Akuntansi Manajemen 
Lingkungan 
berpengaruh positif 
dan siginifikan 
terhadap Inovasi 
Perusahaan, Strategi 
Operasi berpengaruh 
positif dan siginifikan 
terhadap Inovasi 
Perusahaan 
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8. Nursamsiah 
et al. (2019) 

Pengaruh 
Implementasi 
Akuntansi 
Lingkungan 
terhadap 
Kinerja 
Perusahaan 

Variabel 
Independen 
: 
Implementa
si Akuntansi 
Lingkungan  

 

Variabel 
Dependen: 
Kinerja 
Perusahaan 

Metode yang 
digunakan 
dalam 
penelitian ini 
adalah jenis 
penelitian 
kepustakaan 
(library 
research). 

akuntansi lingkungan 
berdampak pada 
kinerja perusahaan. 
Implikasi penelitian ini 
bagi perkembangan 
ilmu pengetahuan 
yaitu sebagai bahan 
pertimbangan bagi 
perusahaan dalam 
menerapkan 
akuntansi lingkungan 
sebagai solusi 
mengatasi 
permasalahan 
lingkungan. 

9. Arfah 
(2022)  

Penerpan 
akuntansi 
manajemen 
lingkungan 
terhadap 
strategi dan 
inovasi 
perusahaan 
Sibura-bura 
Huta  

Variabel 
Independen
: Akuntansi 
Manajemen 
Lingkungan 

Variabel 
Dependen: 
Strategi dan 
Inovasi 
Perusahaan 
Sibura-Bura 
Huta. 

analisis 
deskriptif 
kuantitatif 
yaitu dengan 
cara 
kuesioner, 
menggunakan 
SPSS, regresi 
linier 

akuntansi manajemen 
lingkungan 
berpengaruh positif 
pada strategi. Dan 
akuntansi manajemen 
lingkungan memiliki 
dampak positif 
terhadap inovasi. 

 

 

 

10. Marietza & 
Simbolon 
(2021) 

 

Pengaruh 
Inovasi 
Produk dan 
Sosial Media 
Terhadap 
Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 

Variabel 
Independen
: Inovasi 
Produk dan 
Sosial 
Media  

 

Variabel 
Dependen: 

Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 

Alat  analisis  
penelitian  ini  
adalah SPSS  
versi 25. 

Hasil penelitian 
menyatakan bahwa 
inovasi    produk    
berdampak terhadap 
kinerja keuangan   
tetapi   tidak   
berdampak pada   
sosial media.   

 

C. Kerangka Konseptual 

       Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi Kinerja Keuangan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak tiga variabel yaitu dua variabel independen dan satu variabel dependen. 

Variabel independen yang digunakan yaitu, Akuntansi Manajemen Lingkungan  (X1) 
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dan Inovasi Perusahaan (X2), Sedangkan variabel dependen yang digunakan yaitu 

Kinerja Keuangan (Y). 

Kerangka teoritik ini menjelaskan hubungan antara inovasi dan penerapan 

akuntansi manajemen lingkungan terhadap kinerja keuangan. Hubungan antara 

inovasi dan kinerja keuangan adalah bahwa semakin tinggi suatu perusahaan 

menerapkan inovasi maka inovasi  tersebut akan menjadi penggerak adanya kinerja 

keuangan pada perusahaan. Semakin tinggi penerapan akuntansi manajemen 

lingkungan akan berdampak positif terhadap kinerja keuanganyang dilakukan 

perusahaan. Adapun kerangka konseptual yang dibuat sebagai berikut: 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

  
 
 
 

D. Hipotesis Penelitian 

       Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah, 

dimana rumusan masalah merupakan dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pernyataan, Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

berdasarkan teori yang relevan, dan belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data atau kuesioner. Berdasarkan uraian 

yang telah dijelaskan pada bab ini, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Akuntansi 

Manajemen 

Lingkungan (X1) 

(X1) 

Inovasi 

Perusahaan (X2) 

Kinerja 

Keuangan (Y) 
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1. Pengaruh akuntansi manajemen lingkungan terhadap kinerja keuangan 

       Mengacu pada pengujian yang dilaksanakan menjabarkan akuntansi 

manajemen lingkungan ialah proses identifikasi, menghitung, analisis dan 

membuat interprestasi informasi terkait aspek lingkungan atas aktifitas 

perusahaan yang mana dapat diukur dengan mengungkapkan komponen 

lingkungan yakni enviromental management accounting (MEMA) dan physical 

enviromental management accounting (PEMA). MEMA merupakan komponen 

lingkungan yang memilki kaitan pada dampak lingkungan hidup atas finansial 

perusahaan dan PEMA merupakan komponen lingkungan memiliki kaitan 

pada dampak aspek  lembaga atas dampak lingkungan  yang didapat berkat 

operasi lembaga dan aspek lingkungan lembaga pada satuan fisik (Lanita & 

Rachmawati, 2020). Sehingga, penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini 

dengan menjabarkan hipotesis yang pertama: 

H1: Akuntansi manajemen lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. 

2. Pengaruh inovasi perusahaan terhadap kinerja keuangan . 

       Menurut teori RBV, perusahaan yang merupakan kerangka teori dalam 

manajemen strategis. RBV menyatakan bahawa keunggulan kompetitif dan 

kinerja superior perusahaan dapat dicapai melalui penggunaan sumber daya 

internal yang efektif. Menurut RBV bukan hanya posisi pasar atau industri 

yang menentukan kesuksesan perusahaan, melainkan sumber daya unik 

yang dimilikinya (Dasuki, 2021). Keunggulan kompetitif yang diperoleh dari 

inovasi lebih lanjut akan meningkatkan kinerja organisasi. Inovasi sebagai 

sarana untuk meningkatkan kinerja telah lama menjadi masalah utama bagi 

ekonomi dan pembuat kebijakan. Hasil penerapan inovasi dalam proses 
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produksi, organisasi akan berada dalam keadaan baik untuk meningkatkan 

fungsi dan prosedurnya. Hubungan antara inovasi proses dan kinerja, inovasi 

proses organisasi dapat memenuhi harapan konsumen yang pada akhirnya 

akan meningkatkan kepuasan dan meningkatkan permintaan produk. 

Skenario ini akan mengarah pada peningkatan kinerja perusahaan karena 

inovasi proses meningkatkan efisiensi produksi dan menghasilkan kualitas 

produk yang lebih baik (Rita, 2010). Untuk mempertahankan keunggulan 

bersaing terletak pada kepemilikan sumber daya kunci tertentu, yaitu sumber 

daya yang memiliki ciri-ciri seperti nilai, hambatan untuk duplikasi. 

Keunggulan dapat diperoleh jika perusahaan secara efektif mengoptimalkan 

sumber daya ini.  

H2: Inovasi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

       Jenis penelitian yang akan digunakan adalah jenis penelitian asosiatif yaitu 

penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih, 

hubungan yang digunakan dalam penelitian ini adalah hubungan kausal. 

Hubungan kausal adalah hubungan bersifat sebab akibat, yang terdiri dari varibel 

independen  dan dependen (Sugiyono, 2013). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adanya pengaruh dari variabel, yaitu variabel akuntansi manajemen 

lingkungan (X1), inovasi perusahaan (X2) terhadap kinerja keuangan  (Y) pada 

perusahaan daerah air minum (PDAM) Kabupaten Gowa. 

B. Waktu Dan Tempat Penelitian  

       Waktu penelitian yang dibutuhkan pada penelitian ini selama 2 (dua) bulan. 

Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) yang 

beralamat Jl. Tirta Jeneberang, Tompobolang Kecamatan Somba Opu, 

Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan, Indonesia. 

C. Jenis Dan Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer. Data primer merupakan 

jenis data yang dikumpulkan secara langsung dari sumber utamanya. Data primer 

dalam penelitian ini bersumber dari kuesioner yang disebarkan kepada 

responden. Responden dalam penelitian adalah bagian keuangan dan produksi 

yang bekerja pada perusahaan daerah air minum (PDAM) Kabupaten Gowa. 
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D. Populasi dan Sampel 

a) Populasi 

Menurut Sugiyono (2013) populasi dalam penelitian merupakan konsep 

penting yang merujuk pada unit-unit yang diteliti dari mana sampel dapat 

diambil. Konsep populasi tidak  terbatas hanya pada sekelompok orang, 

melainkan mencakup berbagai entitas yang menjadi fokus penelitian, yang 

bisa berupa individu, objek atau fenomena tertentu yang memiliki karakteristik 

yang diidentifikasi oleh peneliti. Populasi responden pada penelitian ini adalah 

semua karyawan bagian keuangan dan bagian produksi di objek perusahaan 

daerah air minum (PDAM) Kabupaten Gowa  

b) Sampel 

       Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik populasi 

(Sugiyono, 2013). Untuk menentukan besarnya sampel yang diambil dari 

populasi pengambilan sampel  perusahaan dalam penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling, yaitu cara pengambilan sampel dengan tujuan 

tertentu. Sampel sengaja dipilih agar dapat mewakili populasinya yang 

memenuhi kriteria tertentu sesuai dengan penelitian yang dilakukan.Dalam 

penelitian ini, jumlah sampel ditentukan menggunakan metode sensus atau 

sampel jenuh, dimana semua anggota populasi yaitu 40 responden digunakan 

sebagai sampel. 

Dalam penelitian ini, besarnya sampel ditetapkan dengan menggunakan 

rumus Slovin. Adapun rumus Slovin adalah sebagai berikut: 

n = 
𝑁

(1+𝑁𝑒2)
 

keterangan: 
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n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

e = standar error (5%) 

E. Metode Pegumpulan Data  

       Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

menggunakan kuesioner (angket). Menurut (Sugiyono, 2013) angket atau 

kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawab. 

Kuesioner atau angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

kuesioner atau angket tertutup, karena responden hanya tinggal memberikan 

tanda pada salah satu jawaban yang dianggap benar. Instrumen penelitian 

merupakan alat yang digunakan oleh seorang yang melakukan penelitian guna 

mengukur suatu fenomena yang telah terjadi. Instrumen pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yaitu daftar pernyataan yang 

disusun secara tertulis yang bertujuan untuk memperoleh data berupa jawaban-

jawaban para responden.  

Pengumpulan data yaitu dengan menyebarkan kuesioner yang berisi 

pernyataan-pernyataan mengenai pengaruh akuntansi manajemen lingkungan 

dan inovasi perusahaan terhadap kinerja keuangan di Prusahaan daerah air 

minum Kabupaten Gowa. Distribusi kuesioner dilakukan dengan tujuan untuk 

menghimpun informasi yang diperlukan serta memberikan dukungan pada 

penelitian. Dalam rangka menilai pandangan responden, digunakan skala likert. 
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Dalam penelitian ini jawaban yang diberikan oleh responden kemudian 

diberi skor dengan mengacu pada skala Likert yang merupakan sikap atau 

persepsi seseorang atau suatu kejadian atau pernyataan yang diberikan dalam 

intrumen/kuesioner.  

Dalam penelitian ini menggunakan skala Likert, dimana responden tinggal 

memberikan tanda (✓) pada kolom alternative jawaban yang digunakan : 

SS Sangat Setuju 

S Setuju 

N Netral 

TS Tidak Setuju 

STS Sangat Tidak Setuju 

 

Masing-masing jawaban memiliki nilai sebagai berikut : 

SS 5 

S 4 

N 3 

TS 2 

STS 1 

 

F. Definisi Operasional Variabel  

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk diperlajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2017). Berdasarkan judul penelitian yang dikemukakan diatas yaitu “Pengaruh 

Akuntansi Manajemen Lingkungan dan Inovasi Perusahaan Terhadap Kinerja 

Keuangan  (Studi Pada Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Gowa)”, maka 

dari itu variabel yang diteliti yaitu:  
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Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel Penelitian 

NO Variabel Definisi Indikator Sumber 

1. Akuntansi 
Manajemen 
Lingkungan/ 
AML  (X1) 

Akuntansi 
manajemen 
lingkungan adalah 
informasi yang 
dihasilkan dari 
sistem akuntansi 
manajemen 
lingkungan untuk 
pengambilan 
keputusan internal, 
dimana informasi ini 
akan berfokus 
secara fisik atau 
moneter. 

1. Biaya lingkungan 

2. Biaya pencegahan  

3. Manajemen biaya pengelolaan 
lingkungan  

4. Nilai tambah 

5. Limbah  

 

Sofiana 
(2014) 

2. Inovasi 
Perusahaan/ 
IP  (X2) 

Inovasi merupakan 
alat spesifik yang 
digunakan bagi 
perusahaan dengan 
inovasi yang dapat 
mengeksplorasi atau 
pemanfaatan 
perubahan yang 
terjadi sebagai suatu 
kesempatan untuk 
melakukan suatu 
bisnis yang berbeda. 

1. Perubahan desain 

2. Inovasi teknis  

3. Pengembangan produk 

 

Sofiana 
(2014) 

3. Kinerja 
Keuangan/ 
KK  (Y) 

  

Kinerja keuangan 
merupakan ukuran 
khusus yang 
digunakan untuk 
mengevaluasi 
keberhasilan  
perusahaan dalam 
menghasilkan laba. 

1. Pangsa pasar / Market share 

2. Penjualan 

3. Keuntungan 

4. Investasi 

5. Kepuasan pelanggan 

6. Kemampuan perusahaan  
memenuhi permintaan 
pelanggan. 

Hertin 
(2018) 
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G. Teknik Analisis Data 

       Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda yang perhitungannya menggunakan bantuan software SPSS. Analisis 

regresi linier berganda digunakan dengan tujuan untuk mengukur besarnya 

pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y).  

1. Demografi/ Karakteristik Responden 

Demografi/ Karakteristik responden menjelaskan tentang gambaran umum 

responden seperti jenis kelamin, umur responden, pekerjaan dan pendidikan 

terakhir responden yang disajikan dalam bentuk tabel frekuensi. Metode 

analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode analisis 

statistik yang perhitungannya delakukan dengan menggunakan SPSS 29.0. 

Statistik deskriptif digunakan oleh peneliti untuk memberikan informasi 

mengenai karakteristik variabel penelitian yang utama dan daftar demografi 

responden. Uji statistik deskriptif mencakup nilai minimum, nilai maksimum, 

nilai rata-rata (mean), dan nilai standar deviasi dari data penelitian. 

2. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji Validitas, dilakukan untuk menilai sejauh mana kuesioner penelitian 

dapat dianggap valid. Validitas kuesioner tercapai jika pernyataan yang 

terdapat didalamnya secara tepat mencerminkan apa yang dikur oleh 

kuesioner tersebut (Ghozali, 2018). Pada penelitian uni validitas 

menggunakan metode korelasi pearson, dimana setiap item dikorelasikan 

dengan total skor itemnya. Validitas diuji dengan membandingkan nilai 

signifikansi (0.005) dan memeriksa apakah nilai r hitung lebih besar dari nilai 

r table untuk derajat kebebasan (df) = n-2, dimana n adalah jumlah sampel. 
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Dengan kriteria pengujian uji validitas, yaitu: 

1) Jika nilai signifikansi < 0.05 maka instrument atau pernyataan item- item 

dinyatakan valid. Tetapi, apabila nilai signifikansi > 0.05 maka instrument 

atau item – item pernyataan dinyatakan tidak valid. 

2) Jika nilai r hitung ≥ r tabel maka instrument atau pernyataan item- item 

menunjukkan korelasi yang signifikan dengan skor total (dinyatakan 

valid). Tetapi, apabila r hitung < r tabel maka instrument atau item – item 

pernyataan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan 

tidak valid). 

b. Uji Reliabilitas 

  Uji reliabilitas adalah sebuah alat ukur yang digunakan konsisten 

dan dapat memberikan informasi yang tetap apabila digunakan secara 

berulang. Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas akan menggunakan 

Cronbach Alpha. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,6 maka pertanyaan 

indikator dikatakan reliable. 

3. Uji Analisis Regresi Linear Berganda  

      Menurut (Ghozali & Handayani, 2019) analisi regresi linear berganda 

merupakan jenis analisis regresi yang melibatkan satu variabel dependen dan 

dua variabel independen. Persamaan regresi berganda dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

Y = Kinerja Keuangan  

α = Harga Konstanta 

β1β2 = Koefisien Regresi 

KK = α + β1 AML + β2 IP + e 
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X1 = Akuntansi Manajemen Lingkungan 

X2 = Inovasi Perusahaan 

e = Std. error 

H. Uji Hipotesis  

1. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji statistik t)  

       Uji statistik t pada dasarnya digunakan untuk mengukur sejauh mana 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen (Ghozali & Handayani, 2019). Pengujian ini 

dilakukan dengan membandingkan nilai t-hitung dengan nilai t-tabel. Langkah-

langkah pengujian t adalah sebagai berikut:  

1) Perumusan Hipotesis 

a. Ho : β1 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan dari variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial.  

b. Ha : β1 = 0, berarti terdapat pengaruh signifikan dari variabel independen 

terhadap variabel dependen secara parsial.  

2) Menentukan tingkat signifikansi (α) yaitu sebesar 5%.  

3) Menentukan kriteria penerimaan/penolakan Ho dengan melihat nilai 

signifikan:  

a. Apabila signifikan <5% maka Ho ditolak atau Ha diterima  

b. Apabila signifikan >5% maka Ho diterima atau Ha ditolak 

4) Pengambilan kesimpulan. 

2. Uji Koefisien Determinasi (𝑹2 )  

       Menurut (Ghozali & Handayani, 2019) Koefisien determinasi (𝑅2 ) 

dilakukan dengan mengukur sejauh mana model dapat menjelaskan variasi 

variabel dependen. Menurut Ghozali & Handayani (2019) menjelaskan bahwa 
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nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 sampai 1. Nilai adjusted (R2) yang 

mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel-variabel independen memberikan 

hamper semua informasi yang diperlukan untuk mengetahui variabel 

dependen.  

 Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur sejauh mana 

varibael independen menjelaskan variasi variabel dependen. Pada output 

SPSS, (R2) terdapat didalam table. Model summary dan ditampilkan sebagai 

R square. Namun, dalam regresi linear berganda, lebih disarankan untuk 

menggunakan R square yang sudah disesuaikan, sering disebut dengan 

Adjusted R square, karena mengambil kalkulasi yang mempertimbangkan 

jumlah variabel independen yang digunakan dalam penelitian. Apabila 

koefiisien determinasi (R2) mendekati nilai 1, hal ini menunjukkan bahwa 

model tersebut sangat kuat dalam menjelaskan variasi variabel dependen 

dengan independen yang digunakan (Ghozali & Handayani, 2019). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum  Objek Penelitian   

1. Profil Perusahaan  

Perusahaan Umum Daerah Air minum (PERUMDA) Tirta Jeneberang 

Kabupaten Gowa merupakan badan usaha milik daerah (BUMD) pemerintah 

Kabupaten Gowa yang didirikan berdasarkan peraturan daerah daerah 

Kabupaten Tingkat II Gowa Nomor Tahun 1988 Tanggal 15 maret 1988 yang 

sebelumnya berbentuk badan pengelola air minum (BPAM). 

2. Visi dan Misi Perusahaan  

Visi : 

Perusahaan daerah air minum (PDAM) Kabupaten Gowa menjadi PDAM 

mandiri profesional yang mengutamakan kepuasan dengan memberikan 

pelayanan yang prima kepada Masyarakat.  

Misi : 

Perusahaan daerah air minum (PDAM) Kabupaten Gowa sebagai 

Perusahaan daerah air minum akan memberikan penyediaan air yang 

memenuhi syarat : 

Kualitas  : Air yang sehat dan layak 

Kuantitas : Debel air yang cukup 

Kontinuitas : Mengalirkan air 24 jam operasi 

Terjangkau : Harga Air dapat dibeli oleh Masyarakat serta peningkatan 

kesejahteraan karyawan yang lebih baik. 
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DIREKTUR UTAMA

DIREKTUR BIDANG UMUM

BAGIAN KEUANGAN

SUBAG REKENINGSUBAG ANGGARANSUBAG PEMBUKUANSUBAG KASIR

3. Struktur Organisasi  

 

BAGIAN KEUANGAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Bagian Keuangan 

 

1. Bagian Keuangan mempunyai tugas : 

b. Menyusun rencana kerja sesuai dengan program kerja perusahaan; 

c. Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan serta mengawasi 

pelaksanaan tugas dari Subag Kasir, Subag Pembukuan, Subag 

Anggaran dan Subag Rekening; 

d. Membina dan memotivasi bawahan dalam rangka meningkatkan 

produktivitas dan pengembangan karier bawahan; 

e. Bertanggung jawab terhadap perencanaan,pengendalian dan 

penginventarisasian proses pembayaran dan pembelanjaan 

perusahaan; 

f. Mengurus transaksi penerimaan dan pengeluaran perusahaan baik 

melalui bank maupun melalui kas perusahaan; 
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g. Mengkoordinir kegiatan pemeriksaan kas setiap hari dan menutup 

transaksi setiap bulan; 

h. Mengkoordinir penerimaan hasil penjualan rekening air dan 

non air dari setiap unit pelayanan dan mitra kerja; 

i. Merencanakan,mengusahakan dan  mengawasi kelancaran penagihan 

piutang langganan dan menetapkan sumber-sumber dan cara untuk 

menambah pendapatan perusahaan; 

j. Menyiapkan dan memeriksa cek sesuai dengan batas kewenangan yang 

ditetapkan oleh Direktur Utama; 

k. Mengevaluasi laporan penerimaan dan pengeluaran setiap hari; 

l. Mengawasi penyelesaian masalah asuransi atau aktiva perusahaan dan 

penyimpanan semua polis asuransi serta menjaga semua polis-polis 

tersebut tetap berlaku; 

m. Mengusulkan kebijaksanaan dan ketentuan baru mengenai tarif baru, 

penagihan, pengambilan, penyetoran dan penggunaan dana perusahaan 

sesuai perkembangan dan kondisi perusahaan; 

n. Secara berkala mengadakan perkiraan dan analisis terhadap penyusunan 

rencana anggaran belanja perusahaan; 

o. Bertanggung jawab dalam pembuatan laporan Neraca, laporan Kas, dan 

laporan laba/ rugi setiap bulan; 

p. Mengkoordinir proses pembuatan Rencana Kerja Anggaran Perusahaan 

(RKAP) tahunan; 

q. Mengkoordinir dan mengevaluasi setiap usulan dan realisasi anggaran 

dari unit kerja sesuai yang ditetapkan dalam Rencana Kerja Anggaran 

Perusahaan (RKAP); 
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r. Mengadakan koordinasi dengan bagian-bagian lain yang berkaitan 

dengan bidang tugasnya; 

s. Senantiasa mengupayakan suasana kerja yang harmonis dan 

dinamis; 

2.  Bagian Keuangan dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh : 

a. Subag Kasir mempunyai tugas : 

a) Menyusun rencana kerja sesuai dengan program kerja perusahaan; 

b) Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan serta mengawasi 

pelaksanaan tugas dari bawahan; 

c) Membina dan memotivasi bawahan dalam rangka meningkatkan 

produktivitas dan pengembangan karier bawahan; 

d) Menerima hasil setoran rekening air/ non air dan penerimaan lainnya 

serta menerima alat pembayaran surat berharga dengan terlebih dahulu 

diteliti keabsahannya; 

e) Melakukan pembayaran terhadap kewajiban perusahaan sesuai dengan 

aturan yang berlaku; 

b. Subag Pembukuan mempunyai tugas : 

a) Menyusun rencana kerja sesuai dengan program kerja perusahaan; 

b) Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan serta mengawasi 

pelaksanaan tugas dari bawahan; 

c) Membina dan memotivasi bawahan dalam rangka meningkatkan 

produktivitas dan pengembangan karier bawahan; 

d) Membuat neraca lajur bulanan dan laporan keuangan yang terdiri dari 

laporan arus kas, Neraca dan laporan Rugi/ Laba setiap bulan; 

c. Subag Anggaran mempunyai tugas : 
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a) Menyusun rencana kerja sesuai dengan program kerja perusahaan; 

b) Membina dan memotivasi bawahan dalam rangka meningkatkan 

produktivitas dan pengembangan karier bawahan; 

c) Bertanggung jawab terhadap perencanaan,pengendalian dan 

penginventarisasian proses pembayaran dan pembelanjaan perusahaan; 

d) Mengurus transaksi penerimaan dan pengeluaran perusahaan baik 

melalui bank maupun melalui kas perusahaan; 

e) Secara berkala mengadakan perkiraan dan analisis terhadap 

penyusunan rencana anggaran belanja perusahaan; 

d. Subag Rekening mempunyai tugas : 

a) Menyusun rencana kerja sesuai dengan program kerja perusahaan; 

b) Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan serta mengawasi 

pelaksanaan tugas dari bawahan; 

c) Membina dan memotivasi bawahan dalam rangka meningkatkan 

produktivitas dan pengembangan karier bawahan; 

d) Melakukan entry data meter pelanggan ke computer; 

e) Membuat laporan daftar tagihan bulanan pelanggan Daftar Rekening 

Ditagih (DRD); 

f) Senantiasa mengupayakan suasana kerja yang harmonis dan dinamis; 

g) Subag Rekening dikepalai oleh seorang kepala sub yang dalam 

melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada Kepala Bagian 

Keuangan; 

h) Melakukan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direksi; 
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DIREKTUR UTAMA

DIREKTUR BIDANG TEKNIK

BAGIAN PERENCANAAN

SUBAG PENGAWASAN
SUBAG ADMINISTRASI 
PERENCANAAN TEKNIK

BAGIAN PERENCANAAN  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Struktur Organisasi Bagian Perencanaan 

 

1. Bagian Perencanaan mempunyai tugas : 

b. Menyusun rencana kerja sesuai dengan program kerja perusahaan; 

c. Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan serta mengawasi 

pelaksanaan tugas dari Subag Administrasi & Perencanaan Teknik dan 

Subag Pengawasan; 

d. Membina dan memotivasi bawahan dalam rangka peningkatan 

produktivitas dan pengembangan karier bawahan; 

e. Membuat perencanaan (desain) tentang konstruksi sipil, jaringan pipa dan 

pengembangan sumber air baru serta perencanaan lainnya sesuai 

kebutuhan perusahaan; 

f. Mengkaji dan menganalisa system dan prosedur yang disesuaikan 

dengan perkembangan perusahaan; 
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g. Mengevaluasi rencana kerja jangka pendek dan jangka panjang 

perusahaan secara keseluruhan terutama yang menyangkut 

pengembangan operasional perusahaan untuk masa lima tahun 

mendatang; 

h. Mengevaluasi dan menilai kegiatan pelaksanaan tugas operasional 

perusahaan serta memberikan rekomandasi guna pengembangan dan 

penyempurnaan; 

i. Mengadakan pengkajian secara berkala terhadap stuktur organisasi 

perusahaan dan membantu merumuskan kebijaksanaan strategi 

perusahaan dengan mengingat kemampuan perusahaan serta sumber-

sumber keuangan dan peraturan baru atau menyesuaikan dengan apa 

yang sedang berlaku; 

j. Menganalisa/mengusulkan kepada Direksi tentang kemungkinan 

pemasangan jaringan pipa langganan baru; 

k. Mengkoordinir pelaksanaan dan perencanaan pengembangan pelanggan 

meliputi survey,pengukuran serta pembuatan rencana anggaran biaya; 

l. Mengkoordinir pengelolaan data teknik menyangkut pemetaan,konstruksi 

sipil,jaringan pipa serta data teknik lainnya; 

m. Melakukan penelitian dan menganalisa suatu kegiatan dalam upaya 

perbaikan dan meningkatkan perbaikan yang telah ada. 

n. Mengkoordinir penyusunan program dan rencana kegiatan perusahaan 

baik bersifat jangka pendek maupun jangka panjang; 

o. Mengevaluasi,memeriksa dan menilai pekerjaan pembangunan dan 

perbaikan yang dilaksanakan oleh perusahaan maupun pihak ketiga; 
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p. Melaksanakan pembuatan/ penyusunan dokumen pendukung terhadap 

kegiatan perusahaan; 

q. Mengadakan koordinasi dengan bagian-bagian lain yang berkaitan 

dengan bidang tugasnya; 

r. Senantiasa mengupayakan suasana kerja yang harmonis dan dinamis; 

2.    Bagian Perencanaan dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh : 

a. Subag Administrasi Perencanaan Teknik; 

a) Menyusun rencana kerja sesuai dengan program kerja perusahaan; 

b) Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan serta mengawasi 

pelaksanaan tugas dari bawahan; 

c) Membina dan memotivasi bawahan dalam rangka meningkatkan 

produktivitas dan pengembangan karier bawahan; 

d) Melaksanakan survey/pengukuran lapangan serta penelitian kondisi air 

dan menentukan rencana anggaran biaya serta rencana keperluan 

bahan lain; 

e) Membuat gambar detail dan site plan untuk keperluan pemasangan pipa 

instalasi; 

f) Mengadakan penelitian terhadap suatu rencana pemasangan apakah 

memungkinkan atau tidak untuk menambah pemasangan; 

g) Membuat dan menyusun harga satuan yang menjadi dasar dalam 

pembuatan Anggaran Biaya Pemasangan; 

h) Mempersiapkan program serta pelaksanaan baik sarana dan prasarana 

untuk pengembangan dan perbaikan dalam bidang konstruksi dan 

jaringan pipa distribusi, demikian pula perlengkapan dan peralatan yang 
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diperlukan serta sumber-sumber air meliputi : RAB, petunjuk/ jadwal, 

gambar-gambar dan kelengkapan lainnya; 

i) Mengadakan pengukuran, pengecekan, penilaian evaluasi dari setiap 

kegiatan pekerjaan pembangunan; 

j) Membuat perencanaan dan pengendalian terhadap program 

pengembangan jaringan pipa air minum; 

k) Mengadakan koordinasi dengan bagian-bagian lain yang berkaitan 

dengan bidang tugasnya; 

l) Senantiasa mengupayakan suasana kerja yang harmonis dan dinamis; 

m) Subag Administrasi dan perencanaan teknik dikepalai oleh seorang 

kepala sub yang dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab 

kepada Kepala Bagian Perencanaan;     

n) Melakukan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direksi; 

b. Subag Pengawasan Teknik 

a) Menyusun rencana kerja sesuai dengan program kerja perusahaan; 

b) Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan serta mengawasi 

pelaksanaan tugas dari bawahan; 

c) Membina dan memotivasi bawahan dalam rangka meningkatkan 

produktivitas dan pengembangan karier bawahan; 

d) Membuat program pengawasan sarana dan prasarana terhadap 

perencanaan konstruksi dan jaringan; 

e) Melakukan analisa dan evaluasi setiap kegiatan pekerjaan konstruksi 

dan jaringan; 

f) Membuat perencanaan dan pengendalian serta pengawasan terhadap 

program pengembangan konstruksi dan jaringan; 
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DIREKTUR UTAMA

DIREKTUR BIDANG TEKNIK

BAGIAN PRODUKSI

SUBAG LABORATORIUM
SUBAG INSTALASI 
PENGOLAHAN AIR

g) Membuat dan menyusun, data konstruksi bangunan umum dan jaringan 

pipa baik dalam bentuk daftar maupun peta/ gambar; 

h) Menyusun dan menyimpan, peta gambar dan memberikan kode serta 

mengklasifikasi data; 

i) Melakukan pengawasan secara ketat terhadap pelaksanaan pekerjaan 

fisik di lapangan dengan mengacu pada spesifikasi yang telah 

ditetapkan; 

j) Mengadakan koordinasi dengan bagian-bagian lain yang berkaitan 

dengan bidang tugasnya; 

k) Senantiasa mengupayakan suasana kerja yang harmonis dan dinamis; 

l) Subag pengawasan teknik dikepalai oleh seorang kepala sub yang 

dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada Kepala 

Bagian Perencanaan;     

m) Melakukan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direksi; 

 

BAGIAN PRODUKSI 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 4.3 Struktur Organisasi Bagian Produksi 
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1. Bagian Produksi mempunyai tugas : 

a. Merencanakan, mengkoordinir dan  mengawasi pelaksanaan tugas dari 

Subag Instalasi & Sumber air serta Subag laboratorium; 

b. Menyusun rencana kerja sesuai dengan program kerja Perusahaan; 

c. Membina dan memotivasi bawahan dalam rangka peningkatan 

produktivitas dan pengembangan karir bawahan 

d. Melakukan pengendalian atas kualitas dan kuantitas produksi air minum 

termasuk penyusunan rencana kebutuhan material produksi; 

e. Bertanggung jawab terhadap kegiatan produksi meliputi Air Baku, Intake, 

instalasi dan laboratorium; 

f. Mengkoordinir dan melakukan kegiatan-kegiatan produksi dibidang 

perencanaan dan peralatan produksi; 

g. Mengendalikan pemeliharaan instalasi dan peralatan produksi; 

h. Mengupayakan langkah-langkah penyelesaian untuk mengatasi 

hambatan-hambatan dalam proses produksi air; 

i. Menentukan, mengadakan dan melaporkan kebutuhan-kebutuhan bahan 

yang dipergunakan untuk proses pengolahan; 

j. Mengadakan upaya mengefisiensikan proses produksi; 

k. Mengkoordinir penyediaan bahan kimia dan SDM; 

l. Mengadakan penyediaan bahan-bahan kimia, ketenagaan dan 

mengontrol kualitas laboratorium; 

m. Mengadakan kegiatan pengujian peralatan produksi dan bahan kimia 

yang dipergunakan; 

n. Senantiasa mengupayakan suasana kerja yang harmonis dan dinamis; 
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o. Mengadakan koordinasi dengan bagian-bagian lain yang berkaitan 

dengan bidang tugasnya; 

p. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direksi;  

2. Bagian Personalisasi dalam melaksanakan tugasnya dibantu  

a. Subag Administrasi Kepegawaian; 

b. Subag Pengembangan SDM & Disiplin Pegawai; 

 

B. Karakteristik Responden    

 Karakteristik responden diditentifikasi dari hasil pengumpulan data melalui 

kuesioner yang telah diberikan kepada 40 orang responden, yang meliputi bagian 

 keuangan, produksi dan perencanaan Teknik di  PDAM Kabupaten Gowa. Pada 

penelitian ini ada 40 karakteristik responden jenis kelamin, usia, pendidikan 

terakhir, dan lama bekerja. 

a) Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

 Karakteristik ini menggambarkan identitas responden berdasarkan jenis 

kelamin, yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kepada sampel dalam 

penelitian ini, data responden berdasarkan jenis kelamin ditampilkan dapa table 

dibawah ini: 

              Tabel 4.1 

  Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

 

 
 
 
  Sumber :Data diolah SPSS V.29 (2024) 

 
 Berdasarkan tabel tersebut, dari total responden, jumlah laki-laki mencapai 

12 orang  atau 30%, sementara jumlah Perempuan sebanyak 28  orang atau 70%. 

Jenis  Kelamin Frekuensi Persen 

Laki-laki 12 30 

Perempuan 28 70 

Total 40 100 
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Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas Keuangan, produksi, dan 

perencanaan teknik di Perusahaan daerah air minum (PDAM) Kabupaten Gowa 

adalah perempuan dari pada laki-laki. 

b) Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 Karakteristik ini menggambarkan identitas responden berdasarkan rentang 

usia, yang dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada sampel dalam 

penelitian ini. Data mengenai Usia responden ditampilkan dalam tabel dibawah ini: 

   Tabel 4.2 

  Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

 
 

 

 

    Sumber :Data diolah SPSS V.29 (2024) 

 Berdasarkan tabel diatas, dari  total 40 responden, karakteristik usia mereka 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 17.5% berusia diantara 21-25 tahun, 42.5% 

berusia antara 26-30 tahun, 22.5% berusia antara 31-35 tahun, 7.5% berusia 

antara 36-40 tahun dan 10.0% berusia lebih dari > 40 tahun . Dengan demikian, 

mayoritas keuangan, produksi, dan perencanaan Teknik di Perusahaan daerah air 

minum (PDAM) Kabupaten Gowa berada pada rentang usia antara 26-30 tahun.  

c) Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir  

Karakteristik ini akan menguraikan identitas responden berdasrkan Pendidikan 

terakhir, yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kepada sampel dalam 

penelitian ini . Data responden berdasarkan pendidikan terakhir  ditampilkan pada 

tabel dibawah ini: 

Usia Frekuensi Persen 

21-25 tahun 7 17.5 

26-30 tahun 17 42.5 

31-35 tahun 9 22.5 

36-40 tahun 3 7.5 

>40 tahun 4 10.0 

Total 40 100 
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Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

 

 

 Sumber:Data diolah SPSS V.29 (2024)  

 Berdasarkan tabel diatas, karakteristik responden yang berjumlah 40 orang, 

berdasarkan Pendidikan terakhir yaitu : 20.0% memiliki Pendidikan terakhir 

SMA/SMK, 77.5% memiliki Pendidikan terakhir S1, dan 2.5% memiliki Pendidikan 

S2. Dengan demikian, mayoritas keuangan, produksi dan perencanaan Teknik di 

Perusahaan daerah air minum (PDAM) Kabupaten Gowa memiliki pendidikan 

terakhir pada Tingkat S1. 

d) Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja  

Karakteristik ini akan menguraikan identitas responden berdasarkan lama bekerja 

responden yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner yang telah disebarkan 

kepada sampel dalam penelitian ini. Berikut merupakan data responden 

berdasarkan lama bekerja, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  

Tabel 4.4 

 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 

 

 

 Sumber : Data diolah SPSSV.29 (2024) 

Berdasarkan tabel diatas, karakteristik responden yang berjumlah 40 orang, 

berdasarkan lama bekerja yaitu lama bekerja antara 1-5 tahun sebanyak 27 orang 

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persen 

SMA/SMK 8 20.0 

S1 31 77.5 

S2 1 2.5 

total  40 100 

Lama Bekerja Frekuensi Persen 

1-5 tahun 27 67.5 

6-10 tahun 10 25.0 

>10 tahun 3 7.5 

total  40 100 
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dengan persentase 67.5%, lama bekerja 6-10 tahun sebanyak 10 orang dengan 

persentase 25.0%, lama bekerja dengan >10 tahun sebanyak 3 orang dengan 

persentase 7.5%. sehingga dapat disimpulkan bahwa keuangan, produksi, dan 

perencanaan Teknik di Perusahaan daerah air minum (PDAM) Kabupaten Gowa 

lebih banyak yang telah lama bekerja selama 1-5 tahun. 

C. Hasil Uji Kualitas Data  

1. Uji Validitas  

Uji validasi bertujuan untuk menentukan apakah sebuah kuesioner yang telah 

diberikan kepada responden benar-benar mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Dalam penelitian ini, validitas diuji menggunakan metode korelasi 

pearson, yaitu dengan mengkorelasikan skor setiap item skor item tersebut. 

Skor item merupakan total dari seluruh pernyataan pada suatu variabel. Ada 

dua metode untuk menetapkan apakah sebuah item valid atau tidak: 

a. Jika nilai signifikansi < 0.05 maka item tersebut tidak valid, sedangkan jika 

nilai signifikansi > 0.05 maka item tersebut tidak valid. 

b. Jika nilai r hitung ≥ r tabel maka item tersebut valid, sedangkan jika nilai r 

hitung < r tabel maka item tersebut tidak valid.  

 r tabel pada penelitian ini yaitu 0.30 yang didapatkan dari rumus degree 

of freedom (df) = n-2 = 40 dengan tingkat signifikansi 5% atau 0.05. uji validitas 

pada penelitian ini dilakukan untuk 3 variabel yaitu akuntansi manajemen 

lingkungan (X1), inovasi perusahaan (X2) dan kinerja keuangan (Y) sebagai 

berikut: 
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Tabel. 4.5 

Uji validitas 

Sumber : Data diolah SPSS V.29 (2024) 

 
 

2. Uji Reliabilitas  
 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai keandalan suatu kuesioner yang 

telah diberikan kepada responden. Sebuah kuesioner dianggap reliable jika 

jawaban responden terhadap pernyatan yang diajukan tetap stabil dan konsisten 

ketika pengisian kuesioner diulang dalam jangka waktu tertentu. Sebuah variabel 

dianggap reliable jika menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha > 0.60. hasil uji 

reliabilitas ditampilkan pada tabel dibawah ini: 

 

 

Variabel Indikator 
Nilai Nilai 

Keterangan 
rHitung rTabel 

 
 

 
Akuntansi Manajemen 

Lingkungan (X1) 

X1.1 0.627 0.30 Valid 

X1.2 0.905 0.30 Valid 

X1.3 0.833 0.30 Valid 

X1.4 0.847 0.30 Valid 

X1.5 0.874 0.30 Valid 

 
 

 
Inovasi Perusahaan 
 (X2) 

X2.1 0.691 0.30 Valid 

X2.2 0.595 0.30 Valid 

X2.3 0.722 0.30 Valid 

X2.4 0.755 0.30 Valid 

X2.5 0.794 0.30 Valid 

 
 

 
Kinerja Keuangan (Y) 

Y.1 0.582 0.30 Valid 

Y.2 0.845 0.30 Valid 

Y.3 0.858 0.30 Valid 

Y.4 0.845 0.30 Valid 

Y.5 0.858 0.30 Valid 
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Tabel. 4.6 

Hasil Uji Reliabilitas  

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 

Cronbach’s Alpha 

Yang disyaratkan 
Keterangan 

Akuntansi Manajemen 

Lingkungan (X1) 

0.871 0.60 Reliabel 

Inovasi Perusahaan (X2) 0.756 0.60 Reliabel 

Kinerja Keuangan (Y) 0.861 0.60 Reliabel 

Sumber : Data diolah SPSS V.29 (2024) 

 
Berdasarkan tabel diatas, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai 

Conhbach’s Alpha variabel akuntansi manajemen lingkungan (X1) adalah 0.871 

yang dapat dinyatakan reliable, nilai Conhbach’s Alpha variabel inovasi 

perusahaan (X2) adalah 0.756 yang dapat dinyatakan reliable, dan nilai 

Conhbach’s Alpha kinerja keuangan (Y) adalah 0.861 yang dapat dinyatakan 

reliable . Sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan dalam kuesioner semua 

variabel ini reliable karena mempunyai nilai Conhbach’s Alpha lebih besar dari 

0,60.  

3. Uji Analisis Regresi Linear Berganda  

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk 

mengetahui besarnya pengaruh variabel independen yaitu akuntansi manajemen 

lingkungan (X1), inovasi perusahaan (X2) terhadap variabel dependen yaitu 

kinerja keuangan (Y) pada Perusahaan daerah air minum (PDAM) Kabupaten 

Gowa . Analisis ini juga digunakan untuk mengetahui hubungan variabel 

independen dan variabel dependen tersebut apakah positif atau negative. Hasil 

uji regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel. 4.7 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Unstandardiz 

ed 

Coefficients 

Beta 

 

 
T 

 

 
Sig. 

B 
Std. 

Error 

1 (Constant) 1.564 2.816  0.556 0.582 

 Akuntansi 

Manajemen 

Lingkungan (X1) 

0.262 0.094 0.289 2.800 0.008 

 Inovasi Perusahaan  

(X2) 

0.671 0.098 0.707 6.855 0.000 

Sumber : Data diolah SPSS V.29 (2024) 

a. Dependent Variabel : Kinerja Keuangan 
 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh persamaan regresi yaitu Y= 1.564 + 

0.262 X1 + 0.671 X2 . Adapun persamaan regresi dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Konstanta dengan nilai 1.564 mengindikasikan bahwa ketika variabel 

independen diamankan, variabel dependen akan menunjukkan nilai sebesar 

15.64%. 

b. Berdasarkan hasil regresi, variabel akuntansi manajemen lingkungan 

menunjukkan koefisien sebesar 0.262,  yang mengindikasikan bahwa jika 

akuntansi manajemen lingkungan meningkat 1 unit, variabel dependen 

(kinerja Keuangan) juga akan meningkat sebesar 26,2%. 

c. Berdasarkan hasil regresi, variabel kejelasan Inovasi perusahaan memiliki 

koefisien sebesar 0.671, akan menunjukkan bahwa peningkatan inovasi 

perusahaan  sebesar 1 unit akan berkontribusi pada peningkatan variabel 

dependen sebesar 67.1% 

D. Uji Hipotesis  
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1. Uji Parsial T 

Kriteria hipotesis diterima atau ditolak yaitu dengan membandingkan 

antara nila t hitung dengan t tabel dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Jika nilai thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
 

b. Jika nilai thitung < ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) seperti yang terlihat pada tabel 

4.7  maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Akuntansi manajemen lingkungan mempunyai nilai thitung sebesar 2.800d > 

nilai ttabel sebesar 2.026 dan nilai signifikansinya sebesar 0.008< 0.05. 

artinya Akuntansi Manajemen Lingkungan berpengaruh positif dan sinifikan 

terhadap Kinerja Keuangan. Hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima atau Akuntansi Manajemen Lingkungan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja Keuangan. 

b. Inovasi Perusahaan mempunyai nilai thitung sebesar 6.855 > nilai ttabel sebesar 

2.026 dan nilai signifikansinya sebesar 0.000 < 0.05. artinya Inovasi 

Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan . 

Hal ini tersebut ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima atau 

Inovasi Perusahaan  berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan. 

2.  Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) merupakan ukuran untuk mengetahui kesesuaian 

atau ketepatan hubungan antara variable bebas dan variable terikat dalam 

suatu persamaan regresi. Dengan kata lain , koefisien determinasi 

menunjukkan kemampuan variable X (X1, X2) yang merupakan variabel 

bebas, menerangkan atau menjelaskan variabel Y yang merupakan variabel 
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terikat. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Sumber : Data diolah SPSS V.29 (2024) 

a. Predictors : (Constant), Inovasi Perusahaan, Akuntansi Manajemen 
Lingkungan 

b. Dependent Variable : Kinerja Keuangan 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa besarnya persentase 

pengaruh variabel bebas yang meliputi Akuntansi Manajemen Lingkungan 

(X1) dan Inovasi Perusahaan (X2) terhadap Kinerja Keuangan (Y) yang 

ditunjukkan dengan besarnya adjusted R square sebesar 0.587 atau 59%. Hal 

ini berarti bahwa pengaruh variabel independen yaitu Akuntansi Manajemen 

Lingkungan dan inovasi perusahaan terhadap variabel terikatnya yaitu Kinerja 

Keuangan sebesar 59% sisanya 41% berasal dari faktor diluar dari penelitian 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,780a 0,608 0,587 1.26056 
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E. Pembahasan  

1. Pengaruh Akuntansi Manajemen Lingkungan Terhadap Kinerja 

Keuangan. 

Hasil uji Persial pada pengujian hipotesis pertama menunjukkan 

bahwa akauntansi manajemen lingkungan memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan .Dengan demikian , hipotesis diajukan, yaitu 

“Akuntansi Manajemen Lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan” pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Gowa. 

Akuntansi Manajemen Lingkungan dapat meningkatkan kinerja 

ekonomi dan lingkungan perusahaan. Beberapa cara untuk meningkatkan 

kinerja ekonomi dan lingkungan usaha,seperti investasi teknologi 

pembersih dan kampanye minimalisasi limbah. Kegiatan tersebut 

diharapkan akan memberikan kinerja yang lebih baik pada sisi ekonomi 

maupun sisi lingkungan perusahaan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh  Aniela 

(2011) penerapan akuntansi lingkungan terhadap kinerja finansial 

perusahaan memilki peran positif. Ketika perusahaan menerapkan 

akuntansi lingkungan dan mampu menunjukkan kinerja keuangan yang 

baik maka dampaknya adalah pada kinerja finansial yang baik. Menurut 

Arfah (2022) Akuntansi manajemen lingkungan berpengaruh positif 

terhadap strategi dan inovasi. Semakin tinggi penerapan akuntansi 

manajemen lingkungan maka semakin bagus strategi dan inovasinya. 

Begitupun sebaliknya, semakin rendah penerapan akuntansi manajemen 

lingkungan maka semakin rendah pula strategi dan inovasinya.  

Hasil dari penelitian ini menujukan terdapat pengaruh positif dan 
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signifikan antara variabel Akuntansi Manajemen Lingkungan terhadap 

variabel Inovasi produk. Perusahaan menganggap bahwa perhatian 

terhadap lingkungan sudah merupakan mandat atau kewajiban. Inovasi 

merupakan suatu bentuk yang di hasilkan suatu perusahaan untuk dapat 

bersaing dan mempertahankan keberlangsungan usaha di dunia ekonomi 

modern saat ini. Mengingat inovasi ini memerlukan biaya yang cukup 

besar, maka perlu adanya sebuah manajemen yang dapat mengatur hal 

tersebut mulai dari biaya hingga dampak Terhadap lingkungan sekitarnya. 

Hasil Penelitian dari Ramdani (2023) Akuntansi Manajemen Lingkungan 

berpengaruh positif dan siginifikan terhadap Inovasi Perusahaan, Strategi 

Operasi berpengaruh positif dan siginifikan terhadap Inovasi Perusahaan. 

Semakin tinggi penerapan Akutansi Manajemen Lingkungan dalam 

kegiatan perusahaan, semakin bertambahnya Inovasi Perusahaan, serta 

semakin baik Strategi Operasi yang diterapkan akan berpengaruh pada 

peningkatan Inovasi Perusahaan. Hasil Penelitian Nursamsiah et al., 

(2019), dapat disimpulkan bahwa akuntansi lingkungan berdampak pada 

kinerja perusahaan. Implikasi penelitian ini bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan yaitu sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam 

menerapkan akuntansi lingkungan sebagai solusi mengatasi 

permasalahan lingkungan. 

2. Pengaruh Inovasi Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan  

Hasil uji persial pada pengujian hipotesis kedua menunjukkan 

bahwa inovasi perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

Dengan demikian, hipotesis yang diajukan, yaitu “ Inovasi Perusahaan 

berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan” pada Perusahaan Daerah 
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Air Minum (PDAM) Kabupaten Gowa dapat diterima. 

Peningkatan nilai inovasi akan berdampak pada peningktan kinerja 

keuangan suatu perusahaan, karena inovasi yang dirancang dengan baik 

dan dilaksanakan sesuai rencana akan mempermudah pencapaian 

sasaran atau target perusahaan. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

penerapan Inovasi perusahaan yang efektif oleh perusahaan akan 

memberikan dampak positif terhadap kinerja keuangan. 

Kinerja Keuangan dalam penerapan akuntansi manajemen 

lingkungan dan inovasi perusahaan untuk meningkatkan jumlah penjualan 

air, meningkatkan mutu-kuantitas-kontiniuitas air minum sebagai dasar 

penyesuaian tarif air minum, melakukan efisiensi biaya, inovasi produk 

yang tidak hanya mengandalkan jaringan perpipaan. Dibagian pengolahan 

PDAM Kabupaten Gowa telah melakukan berbagai perubahan dalam 

mengembangkan kapasitas distribusi air bersih, terutama di wilayah 

dengan daya beli tinggi serta melakukan pengolahan limbah dengan 

benar, menggunakan bahan-bahan yang ramah lingkungan, dan rutin 

melakukan upaya pembersihan sumber air.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari Prajogo & 

Tahang (2023) inovasi berdampak positif pada kinerja keuangan 

perusahaan. upaya tanpa henti untuk menghasilkan inovasi baru 

memungkinkan perusahaan meningkatkan kinerja keuangannya dan 

mencapai kesuksesan jangka Panjang. Hasil penelitian dari Witjaksono & 

Ami (2022) menunjukkan bahwa inovasi proses dan inovasi produk 

mempunyai pengaruh langsung pada kinerja perusahaan. Inovasi proses 

dan inovasi produk merupakan inovasi yang dianggap paling tepat dan 
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mempunyai hubungan paling kuat terhadap kinerja keuangan di 

perusahaan manufaktur. Hasil penelitian Marietza & Simbolon (2021) 

menyatakan bahwa inovasi produk berdampak terhadap kinerja keuangan. 

Dengan penerapan inovasi produk, perusahaan akan mampu 

meningkatkan kinerja keuangan Perusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dijelaskan dibab 

pembahasan mengenai Pengaruh Akntansi Manajemen Lingkungan dan 

Inovasi Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Daerah Air 

Minum Kabupaten Gowa, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Akuntansi Manajemen Lingkungan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

penerapan Akuntansi Manajemen Lingkungan, semakin positif dampaknya 

terhadap perusahaan. Oleh karena itu akuntansi manajemen lingkungan 

merupakan langkah yang efektif untuk membantu perusahaan dalam 

pemanfaatan alternatif limbah lingkungan, meningkatkan kinerja organisasi 

hingga mendukung pendirian dan pengoperasian perusahaan.  

2. Inovasi Perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan. ini menunjukkan bahwa semakin efektif suatu perusahaan 

menerapkan inovasi Perusahaan, semakin besar dampaknya dalam 

meningkatkan Kinerja Keuangan. Dengan demikian, Inovasi adalah langkah 

yang efektif bagi Perusahaan untuk melakukan perubahan guna 

meningkatkan kinerja Perusahaan agar dapat beroperasi secara efektif dan 

efisien, sehingga menghasilkan suatu produk yang berkualitas tinggi. 

B. Saran 

1. Implementasi akuntansi manajemen lingkungan dan inovasi perusahaan  

memiliki peran yang sangat penting dalam perusahaan . Kedua aspek ini 
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membahas proses produksi serta dampaknya terhadap lingkungan dan 

kesehatan masyarakat, baik dalam hal limbah maupun sisa produksi. Oleh 

karena itu, perusahaan harus meningkatkan perhatian terhadap 

implementasi akuntansi manajemen lingkungan dan inovasi perusahaan , 

demi kesejahteraan masyarakat, khususnya mereka yang tinggal disekitar 

lokasi perusahaan. 

2. Untuk peneliti berikutnya, disarankan untuk menguji variabel-variabel lain 

guna mengeksplorasi faktor-faktor yang dapat berkontribusi terhadap 

peningkatan kinerja keuangan. 

3. Agar dapat mencapai hasil yang optimal sesuai dengan harapan, disarankan 

begi peneliti berikutnya untuk menggunakan sampel yang lebih besar dari 

pada yang digunakan dalam penelitian ini. 
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Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Perkenalkan saya Aqila Zaskia Umayrah, mahasiswa dari Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Saat ini sedang melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Akuntansi Maanjemen 

Lingkungan Dan Inovasi Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan  (Studi Kasus 

Pada Perusahaan Air Minum Kab. Gowa)”. 

Petunjuk Pengisian: 

Bapak/Ibu yang terhormat. Kuesioner ini terdiri atas 15 item pernyataan yang 

dikelompokkan dalam 3 bagian. Pernyataan yang diajukan adalah berkaitan 

dengan akuntansi manajemen lingkungan, inovasi perusahaan, dan kinerja 

keuangan di perusahaan tempat Bapak/Ibu bekerja. 

Mohon bacalah dengan teliti dan seksama setiap pernyataan sebelum memilih 

isian yang tepat. Masing-masing isian menunjukkan tingkat implementasi dari 

setiap aktivitas yang disajikan dalam item pernyataan. Bapak/Ibu cukup memilih 

satu dari 5 pilihan isian yang disediakan sesuai dengan tingkat implementasi yang 

dilakukan di perusahaan Bapak/Ibu dengan klasifikasi pilhan isian sebagai berikut: 

1. SS : Sangat Setuju  
2. S : Setuju  
3. N : Netral 
4. TS : Tidak Setuju  
5. STS : Sangat Tidak Setuju  
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Bagian 1 : Identitas Responden 

 
Dengan ini saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I untuk mengisi data 

kuesioner dengan memberi tanda centang (√) 

1. Nama : …………………………….. 
 
2. Jenis Kelamin : 

 Laki – Laki  Perempuan 

1. Usia : 

 < 21 tahun  31-35 tahun 

 21-25 tahu  36-40 tahun 

 26-30 tahun  > 40 tahun 

3. Jabatan Dalam Perusahaan: 

 Keuangan  Perencanaan Teknik 

 Produksi  Lainnya 

4. Pendidikan Terakhir: 

 SMA/SMK  S2 

 S1  Lainnya 

5. Lama Bekerja: 

 < 1 tahun  6-10 tahun 

1-5 tahun > 10 tahun 
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Bagian 2 : Pernyataan 

 
Dimohon kepada Bapak/Ibu/Saudara/I untuk memilih jawaban dengan 

memberi tanda centang (√) pada salah satu jawaban yang dianggap tepat. 

Data ini bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk kepentingan peneliti 

semata. 

Keterangan: 
 
SS : Sangat Setuju  

S : Setuju  

N : Netral 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju  

  

 

 

 

 

 

Akuntansi Manajemen Lingkungan (X1) 

 PERTANYAAN 

PILIHAN 

1 
(STS) 

2 
(TS) 

3 
(N) 

4 
(S) 

5 
(SS) 

1. Perusahaan menerapkan akuntansi 
manajemen lingkungan pada PDAM 
Gowa untuk mengidentifikasi biaya 
lingkungan 

     

2. Perusahaan menetapkan target 
maksimum biaya kerugian, sangat penting 
dilakukan oleh perusahaan 

     

3. Melakukan perhitungan dan 
pencatatan  biaya pemeriksaan 
proses produksi untuk menjamin 
kepatuhan terhadap          regulasi 
lingkungan 

     

4. Perusahaan memiliki strategi untuk 
memastikan kepatuhan terhadap 
peraturan lingkungan yang berlaku 

     

5. Perusahaan melakukan perhitungan  dan 
pencatatan biaya pemeliharaan peralatan 
pengolahan limbah  
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Inovasi Perusahaan (X2) 

NO. PERTANYAAN 

PILIHAN 

1 

(STS) 

2 

(TS) 

3 

(N) 

4 

(S) 

5 

(SS) 

1. Mengembangkan produk melalui 
pemanfaatan teknologi 

     

2. Perusahaan mengembangkan  mutu 
produk untuk kepuasan konsumen 

     

3. Perusahaan memiliki pengetahuan  
tentang kebutuhan konsumen dan 
situasi pasar 

     

4. Perusahaan menerapkan manajemen 
yang baik (meningkatkan daya saing) 

     

5. Perusahaan mengembangakan inovasi 
produksi yang baru untuk meningkatkan 
keefektifan proses produksi 

     

Kinerja Keuangan (Y) 

 

NO. 

 

PERTANYAAN 

PILIHAN 

1 
(STS) 

2 
(TS) 

3 
(N) 

4 
(S) 

5 
(SS) 

1. Perusahaan mencapai tingkat 
keuntungan yang telah di targetkan 

     

2.   Perusahaan  memiliki standar 
keuangan  sehingga perusahaan dapat 
membangun kepercayaan pihak 
eksternal 

     

3. Perusahaan mengalami peningkatan 
volume penjualan pelanggan yang sama  

     

4. Perusahaan selalu memberikan kualitas 
produk/layanan yang sesuai dengan 
keinginan pelanggan 

     

5. Perusahaan membuat strategi 
pengembalian investasi untuk 
memenuhi kepentingan pemegang 
saham. 
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Lampiran 2 : Identitas Responden 

 
Hasil Olah Data Primer (Kuesioner) SPSS V.28 For Windows 

JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 12 30.0 30.0 30.0 

Perempuan 28 70.0 70.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

USIA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 21-25 7 17.5 17.5 17.5 

26-30 17 42.5 42.5 60.0 

31-35 9 22.5 22.5 82.5 

36-40 3 7.5 7.5 90.0 

>40 4 10.0 10.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 
 

 

PENDIDIKAN TERAKHIR 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA/SMK 8 20.0 20.0 20.0 

S1 31 77.5 77.5 97.5 

S2 1 2.5 2.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 
 

LAMA BEKERJA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1-5 tahun 27 67.5 67.5 67.5 

6-10 tahun 10 25.0 25.0 92.5 

>10 tahun 3 7.5 7.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
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Lampiran 3 : Talabulasi 

Data Penelitian 40 Responden 

Variabel Akuntansi Manajemen Lingkungan (X1) 

No Res 
AKUNTANSI MANAJEMEN LINGKUNGAN 

Total 
Rata - 
Rata X1. 1 X1. 2 X1. 3 X1. 4 X1. 5 

1 5 5 5 5 5 25 5,00 

2 4 4 4 4 4 20 4,00 

3 5 5 5 5 5 25 5,00 

4 5 4 4 4 4 21 4,20 

5 5 4 4 4 4 21 4,20 

6 4 4 4 4 4 20 4,00 

7 4 4 4 4 4 20 4,00 

8 5 5 5 5 5 25 5,00 

9 4 5 5 5 5 24 4,80 

10 4 4 4 4 4 20 4,00 

11 5 5 5 5 5 25 5,00 

12 4 4 4 4 4 20 4,00 

13 4 5 4 5 4 22 4,40 

14 4 4 4 4 4 20 4,00 

15 5 5 5 5 5 25 5,00 

16 4 4 4 4 4 20 4,00 

17 5 5 5 5 5 25 5,00 

18 4 5 4 5 4 22 4,40 

19 5 4 4 4 4 21 4,20 

20 4 4 4 4 3 19 3,80 

21 4 4 4 4 4 20 4,00 

22 5 5 5 5 5 25 5,00 

23 5 5 5 4 4 23 4,60 

24 3 4 4 4 3 18 3,60 

25 5 5 5 5 5 25 5,00 

26 4 4 4 4 4 20 4,00 

27 5 4 4 4 3 20 4,00 

28 4 4 5 4 4 21 4,20 

29 4 4 4 4 3 19 3,80 

30 4 4 4 4 4 20 4,00 

31 4 4 5 4 4 21 4,20 

32 4 5 5 5 5 24 4,80 

33 5 4 4 4 3 20 4,00 

34 5 5 5 4 4 23 4,60 

35 4 4 4 4 4 20 4,00 
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36 5 4 4 4 3 20 4,00 

37 4 4 4 4 3 19 3,80 

38 5 5 5 4 4 23 4,60 

39 4 4 4 4 4 21 4,20 

40 4 4 5 4 4 21 4,20 
 

Variabel Inovasi Perusahaan (X2) 

 

INOVASI PERUSAHAAN   Rata - 
Rata X2. 1 X2. 2 X2. 3 X2. 4 X2. 5 Total 

5 5 4 5 5 24 4,80 

5 4 5 4 4 22 4,40 

4 5 5 5 5 24 4,80 

5 5 4 4 4 22 4,40 

5 5 5 4 4 23 4,60 

3 4 3 4 4 18 3,60 

4 4 3 4 4 19 3,80 

5 5 5 5 5 25 5,00 

4 4 4 5 5 22 4,40 

3 4 4 4 3 18 3,60 

4 5 5 5 5 24 4,80 

4 4 5 4 4 21 4,20 

3 4 4 4 4 19 3,80 

4 4 5 4 5 22 4,40 

4 4 4 4 3 19 3,80 

3 4 4 4 4 19 3,80 

4 5 3 4 3 19 3,80 

4 5 5 5 5 24 4,80 

5 4 4 4 4 21 4,20 

5 5 5 4 4 23 4,60 

4 4 4 4 4 20 4,00 

4 4 4 4 4 20 4,00 

3 4 4 4 4 19 3,80 

4 5 5 5 5 24 4,80 

4 4 4 4 4 20 4,00 

4 5 5 4 4 22 4,40 

4 4 4 4 4 20 4,00 

3 4 4 4 4 19 3,80 

5 5 5 4 4 23 4,60 

4 4 5 4 4 21 4,20 
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4 4 5 4 4 21 4,20 

5 5 5 5 5 25 5,00 

4 4 4 5 5 22 4,40 

4 4 4 3 3 18 3,60 

4 5 4 4 4 21 4,20 

4 4 5 4 4 21 4,20 

5 4 5 5 5 24 4,80 

4 5 4 3 3 19 3,80 

4 4 4 4 4 20 4,00 

4 5 4 4 4 21 4,20 

 

 
Variable Kinerja Keuangan (Y) 

 

KINERJA KEUANGAN   Rata - 
Rata Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Total 

5 5 5 5 5 25 5,00 

4 4 4 4 4 20 4,00 

5 5 5 5 5 25 5,00 

5 4 4 4 4 21 4,20 

5 4 4 4 4 21 4,20 

4 4 4 4 4 20 4,00 

4 4 4 4 4 20 4,00 

5 5 5 5 5 25 5,00 

4 5 5 5 5 24 4,80 

4 4 4 4 4 20 4,00 

5 5 5 5 5 25 5,00 

4 4 4 4 4 20 4,00 

4 5 4 5 4 22 4,40 

4 4 4 4 4 20 4,00 

4 4 4 4 4 20 4,00 

4 5 4 5 4 22 4,40 

5 4 4 4 4 21 4,20 

5 5 5 5 5 25 5,00 

4 4 4 4 4 20 4,00 

5 5 4 5 4 23 4,60 

4 4 4 4 4 20 4,00 

4 4 4 4 4 20 4,00 

4 4 4 4 4 20 4,00 
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5 5 4 5 4 23 4,60 

4 5 4 5 4 22 4,40 

4 4 4 4 4 20 4,00 

4 5 4 5 4 22 4,40 

4 4 4 4 4 20 4,00 

4 4 4 4 4 20 4,00 

4 4 4 4 4 20 4,00 

4 5 4 5 4 22 4,40 

4 5 5 5 5 24 4,80 

4 5 5 5 5 24 4,80 

4 4 3 4 3 18 3,60 

4 4 4 4 4 20 4,00 

4 4 4 4 4 20 4,00 

4 5 5 5 5 24 4,80 

4 5 3 5 3 20 4,00 

4 4 4 4 4 20 4,00 

4 4 4 4 4 20           4,00 
 

Deskripsi Jawaban Responden 

Distribusi Jawaban Responden Variabel Akuntansi 

Manajemen Lingkungan 

X1 

Akuntansi Manajemen Lingkungan 
Rata - 
Rata 

SS S N TS STS 

F % F % F % F % F % 

X1.1 17 42,5 22 55 1 2,5 0 0 0 0 4,40 

X1.2 15 37,5 25 62,5 0 0 0 0 0 0 4,38 

X1.3 16 40 24 60 0 0 0 0 0 0 4,40 

X1.4 12 30 28 70 0 0 0 0 0 0 4,30 

X1.5 10 25 23 57,5 7 17,5 0 0 0 0 4,08 
 

Distribusi Jawaban Responden Inovasi Perusahaan  

X1 

Inovasi Perusahaan  
Rata - 
Rata 

SS S N TS STS 

F % F % F % F % F % 

X2.1 10 25 24 60 6 15 0 0 0 0 4,10 

X2.2 16 40 24 60 0 0 0 0 0 0 4,40 

X2.3 17 42,5 20 50 3 7,5 0 0 0 0 4,35 

X2.4 10 25 28 70 2 5 0 0 0 0 4,20 

X2.5 11 27,5 24 60 5 12,5 0 0 0 0 4,15 
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Distribusi Jawaban Responden Kinerja Keuangan   

X1 

Kinerja Keuangan 
Rata - 
Rata 

SS S N TS STS 

F % F % F % F % F % 

Y.1 10 25 30 75 0 0 0 0 0 0 4,25 

Y.2 17 42,5 23 57,5 0 0 0 0 0 0 4,43 

Y.3 9 22,5 29 72,5 2 5 0 0 0 0 4,18 

Y.4 17 42,5 23 57,5 0 0 0 0 0 0 4,43 

Y.5 9 22,5 29 72,5 2 5 0 0 0 0 4,18 
 

Lampiran 4 : Uji Validitas dan Reliabilitas 

Hasil Olah Data Primer (Kuesioner) SPSS V.28 

1. Validitas Variabel Akuntansi Manajemen Lingkungan 

 

Correlations 

 

Akuntansi 

Manajemen 

Lingkungan 

X1.1 Pearson Correlation .627 

Sig. (2-tailed) <,001 

N 40 

X1.2 Pearson Correlation .905 

Sig. (2-tailed) <,001 

N 40 

X1.3 Pearson Correlation .833 

Sig. (2-tailed) <,001 

N 40 

X1.4 Pearson Correlation .847 

Sig. (2-tailed) <,001 

N 40 

X1.5 Pearson Correlation .874 

Sig. (2-tailed) <,001 

N 40 

Total_X1 Pearson Correlation 1 

N 40 
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2. Realiabilitas Variabel Akuntansi Manajemen Lingkungan  

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Validitas Variabel Inovasi Perusahaan  

 

 

 

  

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Reliabilitas Variabel Kinerja Keuangan 

 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.871 5 

Correlations 

 

Inovasi 

Perusahaan 

X2.1 Pearson Correlation .691 

Sig. (2-tailed) <,001 

N 40 

X2.2 Pearson Correlation .595 

Sig. (2-tailed) <,001 

N 40 

X2.3 Pearson Correlation .722 

Sig. (2-tailed) <,001 

N 40 

X2.4 Pearson Correlation .755 

Sig. (2-tailed) <,001 

N 40 

X2.5 Pearson Correlation .794 

Sig. (2-tailed) <,001 

N 40 

Total_X2 Pearson Correlation 1 

N 40 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.756 5 
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5. Validitas Variabel Inovasi Perusahaan  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Reliabilitas Variabel Kinerja Keuangan 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.861 5 

 

Correlations 

 Kinerja Keuangan 

Y.1 Pearson Correlation .582 

Sig. (2-tailed) <,001 

N 40 

Y.2 Pearson Correlation .845 

Sig. (2-tailed) <,001 

N 40 

Y.3 Pearson Correlation .858 

Sig. (2-tailed) <,001 

N 40 

Y.4 Pearson Correlation .845 

Sig. (2-tailed) <,001 

N 40 

Y.5 Pearson Correlation .858 

Sig. (2-tailed) <,001 

N 40 

total_Y Pearson Correlation 1 

N 40 
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Lampiran 5: Uji Regresi Linear Berganda, Uji Persial (Uji t), 

Dan Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Hasil Olah Data Primer (Kuesioner) SPSS V.29 

1. Uji Regresi Linear Berganda Dan Uji persial (Uji t) 

 

 

2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .780a .608 .587 1.261 

a. Predictors: (Constant), Inovasi Perusahaan (X2), Akuntansi 

Manajemen Lingkungan (X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.564 2.816  .556 .582 

Akuntansi Manajemen 

Lingkungan (X1) 

.262 .094 .289 2.800 .008 

Inovasi Perusahaan (X2) .671 .098 .707 6.855 <,001 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Y) 
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Lampiran 6: Nilai R tabel dan T tabel 

 
1. Distribusi Nilai R tabel 

 

 

Sumber : www.spssindonesia.com 

 

 

 

http://www.spssindonesia.com/
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2. Distribusi Nilai Tabel  

 

Sumber : www.spssindonesia.com 

 

 

 

 

 

http://www.spssindonesia.com/
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Lampiran 7: Surat izin Penelitian  
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Lampiran 8: Validasi data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8 : Dokumentasi Penyebaran Kuesioner 

 

 

ampiran 

8: Validasi 

data 

ampiran 

8: Validasi 

data 
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Lampiran 9: Validasi Abstrak 
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Lampiran 10: Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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Lampiran 11: Dokumentasi Penyebaran Kuesioner  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Dokumentasi pada saat pengisian kuesioner ) 
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